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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, Maka
(Jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar

mereka selalu berada dalam kebenaran >.*

(Qs. Al-Bagoroh: 186)

Al-Qur'an dan Terjemahnya, 1990, (Semarang: Menara Kudus), him. 521

Vi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Bintoro Widodo, M.Kes
Dosen Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Evi Elvianti Malang, 28 Maret 2015

Lamp. : 4 (Empat) Eksemplar

KepadaYth.
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
di
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Whb.
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa,

maupun teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahapeserta didik tersebut
dibawah ini:

Nama : Evi Elvianti
NIM : 11140146
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Pengembangan Buku Ajar Berbasis Budaya Daerah pada
Subtema Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku
Kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari.

Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Pembimbing,
Bintoro Widodo, M.Kes
NIP. 19760405 200801 1018

vii

vii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar rujukan.

Malang, 28 Mei 2015

NIM: 11140146

viii

' OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\\\ L . ? \\4

CENTRAL LIBR



KATA PENGANTAR
PO -1 VG2 | P I PR

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat, taufig, hidayah serta inayah-Nya sehingga penulisan
skripsi berjudul “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Budaya Daerah pada
Subtema Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku Kelas IV M1 Al-Ma’arif
09 Singosari” dapat terselesaikan dengan baik.

Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita
Nabi Muhammad SAW yang telah berjuang merubah kegelapan zaman menuju
cahaya kebenaran yang menjunjung nilai-nilai harkat dan martabat menuju insan
berperadapan dan membawa petunjuk kebenaran seluruh manusia yaitu al-Dinul
Islam.

Penulisan dan penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk melengkapi
dari keseluruhan kegiatan perkuliahan yang telah dicanamgkan oleh UIN Maulana
malik Ibrahim Malang sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
strata satu. Adalah kebahagiaan tersendiri bagi penulis setelah melalui kisah
perjalanan menempuh study S1, penulis bisa menyelesaikan karya ilmiah ini. Oleh
karena itu, dalam kesempatan ini penuliis ingin menyampaikan rasa terima kasih
serta penghargaan setinggi-tingginya kepada pihak-pihak yang telah memberikan
arahan, bimbingan, dan dukungan sehingga terselesaikannya karya ilmiah ini.
Diantaranya:

1. Teruntuk orang yang istimewa yaitu kedua orangtuaku yang selalu

mendukung dan mendoakanku.



10.

Prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo, M.Si selaku Rektor UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Dr. H. Nur Ali, M.Pd, selaku Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Maulana Malik IbrahimMalang.

Dr. Muhammad Walid, M.A selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah.

Bintoro Widodo, M.Kes selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan
arahan dan bimbingannya hingga laporan ini selesai.

Vicki Dwi Wicaksono M.Pd, Dr. Muhammad Walid, M.A, Nurul Yagqin,
M.Pd dan Khalimah Tutasmiah, S.Pd yang bersedia menjadi validator dalam
penilaian pengembangan buku ajar serta berkenan memberikan kritik dan
saran dalam penyempurnaan buku ajar.

Bapak dan ibu dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah
membimbing penulis selama belajar dibangku perkuliahan.

Bukhori, S.Pdl, selaku Kepala MI Al-Ma’arif 09 Singosari beserta guru-guru
dan karyawan yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
mengadakan penelitian di lembaga yang dipimpin.

Khalimah Tutasmiah, S.Pd, selaku guru kelas VI M1 Al-Ma’arif 09 Singosari,
yang membantu penulis dalam melaksanakan penelitian dari awal sampai
akhir pelaksanaan penelitian.

Seluruh peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari yang turut

membantu jalannya penelitian ini.



11. Semua teman-teman PGMI angkatan 2011 yang telah berjuang bersama
meraih cita-cita.

12. Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini,
yang tidak bisa disebutkan satu persatu.

Hanya ucapan terimakasih sebesar-besarnya dan doa setulus hati yang
dapat penulis utarakan, semoga bantuan dan do’a yang telah diberikan dapat
menjadi catatan amal kebaikan dihadapan Allah SWT. Amin.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis berharap semoga
skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi yang membacanya, dan kepada
lembaga pendidikan guna untuk membentuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya kepada

kita semua. Amin.

Malang, 27 Mei 2015
Penulis,

Evi Elvianti
NIM. 11140146

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

1
D
C

L
I
o

&

= = .t b
& = el
d = ul
“AF -
& = kh b
3 = d '
X = dz £
’) = r o

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang = &
Vokal (i) panjang =1
Vokal (u) panjang = (

Xii

z d
S g
sy J
sh a
o] O
th 3
zh J
¢ &
gh ¢
f

Vokal Diphthong

I sz rr X O

AW

-_ O



DAFTAR TABEL

Tabel 4. 1 Kriteria Pensekoran Angket Ahli Materi, Ahli Media, Ahli
Pembelajaran, dan Peserta didik Kelas IV ............. Error! Bookmark not defined.
Tabel 4. 2 Hasil Penilaian Ahli ISi...........cccooeenee. Error! Bookmark not defined.
Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli IsiError! Bookmark not
defined.

Tabel 4. 4 Kritik dan Saran Terhadap Materi ....... Error! Bookmark not defined.
Tabel 4. 5 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Materi.................. Error!
Bookmark not defined.

Tabel 4. 6 Hasil Penilaian Ahli Isi 2 Terhadap Buku Ajar Tematik Berbasis
BudaVadDaera?T). st o B IS LT Error! Bookmark not defined.
Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli IsiError! Bookmark not
defined.

Tabel 4. 8 Kritik dan Saran Terhadap Materi ........ Error! Bookmark not defined.

Tabel 4. 9 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Materi................. Error!
Bookmark not defined.
Tabel 4. 10 Hasil Penilaian Ahli Media................. Error! Bookmark not defined.

Tabel 4. 11 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli DesainError! Bookmark
not defined.

Tabel 4. 12 Kritik dan Saran Ahli Desain............... Error! Bookmark not defined.
Tabel 4. 13 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Media ................ Error!
Bookmark not defined.

Tabel 4. 14 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Guru Kelas IV MI Al-Ma’arif 09
SYOBSEIMTIT——— S e ., A Y O Error! Bookmark not defined.
Tabel 4. 15 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Pembelajaran ........ Error!
Bookmark not defined.

Tabel 4. 16 Kritik dan Saran Terhadap Ahli Pembelajaran Kelas IV ............ Error!
Bookmark not defined.
Tabel 4. 17 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Media ................ Error!

Bookmark not defined.
Tabel 4. 21 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-test dan Post-test ........ Error!
Bookmark not defined.
Tabel 4. 22 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-test dan Post-test dengan
RUMUS UJi-T..eiiieiece e Error! Bookmark not defined.

Xiii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3. 1 Skema Model Pengembanagn Menurut PlompError! Bookmark not
defined.

Gambar 3. 2 Desain Eksperimen (Before-After)....Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 1 Cover depan.........ccccoveveeieeieeiienieesnnan Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 2 Cover Belakang..........cc.coovviviinnennn Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 3 Kata Pengantar ............cccccceeeeveiiennnn Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 4 151 BUKU ........cooviiieiiiiiiieieeic e Error! Bookmark not defined.
Gambar 445 DAFTAr ISI....u...ctetuattecsesserseasissnsnnnnsasans Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 6 Pembelajaran ............cccccoeerovniniinnennn. Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 7 Bagian ISi........ccccccevveviivieieeieiiennnn Error! Bookmark not defined.
Gambar 4.8 Latihan Ulangan Akhir Subtema........ Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 9 Kamus Pintar.........cc.ccoceoviiiinnieniennns Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 10 Daftar Pustaka ...........cc.ccovevervieennnn Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 11 Cover Buku Petunjuk Guru............. Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 12 Daftar Isi Buku Petunjuk Guru ....... Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 13 Isi Buku Siswa ...........ccocevvvvniaennn, Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 14 Standart Kompetensi Lulusan(SKL)Error! Bookmark not
defined.

Gambar 4. 15 Kompetensi INti.........ccoccoevveniininennnn Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 16 Standart Kompetensi I dan 1l .......... Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 17 Standart Kompetensi dan Indikator.Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 18 Pembelajaran.............ccccceevvevveinennnnn Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 19 Penilaian .........cccccooovevviieiieiciiennnn Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 20 Metode Pembelajaran...................... Error! Bookmark not defined.
Gambar 4. 21 Daftar Pustaka..............cccocvervrnnnnnn Error! Bookmark not defined.

Xiv

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG


file:///E:/SKRIPSI/Hasil%20REVISI%20SKRIPSI%20ALL%20fix.docx%23_Toc423262354
file:///E:/SKRIPSI/Hasil%20REVISI%20SKRIPSI%20ALL%20fix.docx%23_Toc423262358
file:///E:/SKRIPSI/Hasil%20REVISI%20SKRIPSI%20ALL%20fix.docx%23_Toc423262359
file:///E:/SKRIPSI/Hasil%20REVISI%20SKRIPSI%20ALL%20fix.docx%23_Toc423262360
file:///E:/SKRIPSI/Hasil%20REVISI%20SKRIPSI%20ALL%20fix.docx%23_Toc423262361

Lampiran |
Lampiran 11
Lampiran 111
Lampiran 1V
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VIII
Lampiran IX
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran XII
Lampiran XIlII

DAFTAR LAMPIRAN

. Identitas Validator Ahli

: Hasil Instrumen Validasi Ahli Materi

: Hasil Instrumen Validasi Ahli Media

: Hasil Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran
: Soal Pre-Tes

: Soal Post-Tes

. Identitas Subjek Lapangan

: Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

: Biodata Mahasiswa

: Produk Hasil Pengembangan (Buku Siswa dan Buku guru)
: Bukti Konsultasi

: Surat Izin Penelitian dari Fakultas

: Surat Keterangan Penelitian

XV

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt ii
LEMBAR PERSETUJUAN .......cccoiiiininiiiieen Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PENGESAHAN........ccooiiiiiiiiiees Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot iv
HALAMAN MOTTO ...t Vi
NOTA DINAS PEMBIMBING.........ccccooviiiiinn Error! Bookmark not defined.
SURAT PERNYATAAN .....cooiiiiiiiiieseeee Error! Bookmark not defined.
KA A RPEN GA N A R L e e 0 8 viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..o Xii
CUAEIVARITAEIEL Rw N o B R M R N xiii
DAFTAR GAMBAR ... Xiv
D AETAREANMBPIR AN . . o A, o, . ... XV
DR\ AR S IR S, i .. A S .. e ... XVi
A B T R A Ky, .. . ... A, ... XiX
ABSTRACT ... .8 M ooeeereiesseenesnessennesnensasing Bafugatheesesessseesssfe e dllsseesorneanens XX
oadle M B L L ) Error! Bookmark not defined
BAB | PENDAHULUAN ...t Error! Bookmark not defined.
A. Latar Belakang Masalah ...........c.cccooenveenee Error! Bookmark not defined.
B. Rumusan Masalah............ccccocoviniiinninnnn Error! Bookmark not defined.
C. Tujuan Pengembangan...........c.ccoccevvrveeennne Error! Bookmark not defined.
D. Proyeksi Spesifikasi Produk Pengembangan Error! Bookmark not defined.
E. Orisinalitas Penelitian.............cccoovinninnnn Error! Bookmark not defined.
F. Pentingnya Penelitian .............ccoccooviiiiienn, Error! Bookmark not defined.

1. Bagi Peserta didiK ..........ccccovevveiveieiinnnnn Error! Bookmark not defined.

XVi



2. Bagi Sekolah/Guru.........cccccoocviiniiinnnnnn, Error! Bookmark not defined.

3. Bagi Pengembang ........ccccccevverviinninennnnn Error! Bookmark not defined.

G. Asumsi dan Batasan Pengembangan............. Error! Bookmark not defined.
1. Asumsi Pengembangan.............cceeervennns Error! Bookmark not defined.

2. Keterbatasan Pengembangan ................... Error! Bookmark not defined.

H. Definisi IStilah .......c.cccooviiiiiiieee Error! Bookmark not defined.

I. Sistematika Penulisan ..........cccccooovvinnnnnene. Error! Bookmark not defined.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA ..., Error! Bookmark not defined.
A. Kajian Terdahulu ...........cccoooviiiiiiiiiiciiene, Error! Bookmark not defined.
BTN S IO KT .. S0 0 S (o Error! Bookmark not defined.

1. Pengembangan Buku Ajar ............cccee.... Error! Bookmark not defined.
Zolanekr R o AWR R Error! Bookmark not defined.
3. Buku Ajar Berbasis Budaya Daerah ........ Error! Bookmark not defined.
4. Pentingnya Buku Ajar Berbasis Budaya DaerahError! Bookmark not

defined.

5. Landasan Teori Pembelajaran Berbasis BudayaError! Bookmark not
defined.

6. Model Pembelajaran Berbasis Budaya DaerahError! Bookmark not
defined.

BAB 11l METODE PENELITIAN .......cccooviiieenee. Error! Bookmark not defined.
A. Jenis Penelitian .........ccoooveviieiinieie e Error! Bookmark not defined.
B. Model Pengembangan ........cccocovevviiniinienn, Error! Bookmark not defined.
C. Validasi dan Uji Coba Produk ...................... Error! Bookmark not defined.

1. Validasi ....ccooveeeiieiece e Error! Bookmark not defined.
2. Subjek Uji Coba.......cccoevvviiiiiiiiiin, Error! Bookmark not defined.
3. Jenis Data......cccoviieiiniiiiee e Error! Bookmark not defined.
4. Instrumen Pengumpulan Data.................. Error! Bookmark not defined.
5. Teknik Analisis Data.............cc.cceevrvrnnnnnn Error! Bookmark not defined.
BAB IV HASIL PENELITIAN. ... Error! Bookmark not defined.



A. Deskripsi Bahan Ajar Tematik Integratif Berbasis Budaya Daerah..... Error!
Bookmark not defined.

1. BUKU SISWA ...eeeeeeeeeeeeeeeeee e Error! Bookmark not defined.
2. Buku Petunjuk GUIU ....cccovevvveiiiicier e, Error! Bookmark not defined.
B. Penyajian Data Validasi............cccocvreriiinnnne. Error! Bookmark not defined.
1. Hasil Validasi Ahli ISi .....ooovveeeii Error! Bookmark not defined.
2. Hasil Validasi Ahli Desain.......ccccccvuve..... Error! Bookmark not defined.

3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Guru Kelas IVError! Bookmark not
defined.

4. Analisis Data Hasil Pre-test dan Post-testError! Bookmark not
defined.

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN...Error! Bookmark not defined.

A. Analisis Pengembangan Bahan Ajar ............ Error! Bookmark not defined.
B. Analisis Data Validasi Ahli Isi ..................... Error! Bookmark not defined.
C. Analisis Data Validasi Ahli Desain.............. Error! Bookmark not defined.
D. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran Guru Kelas IVError! Bookmark

not defined.
F. Analisis Data Hasil Pre-test dan Post-test....Error! Bookmark not defined.
G. Revisi Produk Pengembangan Bahan Ajar...Error! Bookmark not defined.

H. Analisis Efektifitas Buku Ajar Tematik Berbasis Budaya Daerah....... Error!

Bookmark not defined.

BAB VI PENUTUP ... Error! Bookmark not defined.
A, KeSimpulan........ccoeeeieiineicceeeee, Error! Bookmark not defined.
B. Saran ....cocooie Error! Bookmark not defined.

DAFTAR PUSTAKA ..o Error! Bookmark not defined.

LAMPIRAN-LAMPIRAN ... Error! Bookmark not defined.

XViil



ONVIVIA 40 ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVaall TVELNZO

XiX



ABSTRAK

Elvianti, Evi. 2015. Pengembangan Buku Ajar Berbasis Budaya Daerah pada
Subtema Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku Kelas 1V Ml
Al-Ma’arif 09 Singosari. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Bintoro
Widodo, M.Kes.

Pengembangan buku ajar berbasis budaya daerah merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan
peningkatan hasil belajar. Pengembanagan buku ajar ini didasarkan pada sulitnya
penerapan pembelajaran tematik di kelas karena masih kurang terbiasa dengan
pembelajaran model tematik. Selain itu di dalam lapangan ditemukan masih
kurangnya pengetahuan peserta didik mengenai budaya daerah. Padahal budaya
adalah sesuatu yang dekat dengan lingkungan peserta didik, sehingga diharapkan
akan menjadi pendorong dalam peneningkatan hasil belajar peserta didik. Melalui
buku ajar berbasis budaya daerah, diharapkan peserta didik dapat termotivasi dan
memperoleh pengetahuan baru mengenai budaya daerah sekitar sehingga peserta
didik dapat melestarikan nilai-nilai budaya yang positif dan menjadi bangga
terhadap Indonesia. Buku ajar ini berupa buku ajar tematik berbasis budaya
daerah untuk kelas IV SD/MI pada subtema keberagaman makhluk hidup di
lingkunganku.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan buku ajar berbasis
budaya daerah yang memiliki tingkat validitas pada subtema keberagaman
makhluk hidup di lingkungaku dengan objek penelitian peserta didik kelas 1V Ml
AL-Ma'arif 09 Singosari Malang, mengetahui desain buku ajar berbasis budaya
daerah dan menjelaskan efektifitas buku ajar terhadap hasil belajar peserta didik.

Bentuk penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif
dengan analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah
Reserch and Development, yang mengacu pada model plomp.

Hasil dari penelitian pengembangan buku ajar berbasis budaya daerah
pada subtema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku untuk kelas IV
memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli isi/materi mencapai tingkat
kevalidan 82,30%, ahli desain mencapai 86%, ahli pembelajaran kelas IV
mencapai 84%, dan hasil uji coba lapangan mencapai 88,56%, hasil belajar
peserta didik rata-rata nilai pre-test 51,6 dan nilai post-test 80,0. Pada uji-t manual
dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh hasil t pitung > t el Yaitu 4,241 > 1,711
artinya Ho ditolak dan H; diterima. Sehingga, terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap buku ajar yang dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan memiliki kualifikasi tingkat kevalidan yang tinggi, sehingga buku
ajar berbasis budaya daerah layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: pengembangan, buku ajar, budaya daerah, subtema keberagaman
makhluk hidup, kelas IV SD/MI.
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ABSTRACT

Elvianti, Evi. 2015. Lesson Book Development Based on the Local Culture
Subtheme “Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkungaku” fifth
grade of MI Al-Maarif 09 Singosari. Thesis. Elementary School
Teacher Education. Teachership and Education Faculty. Maulana
Malik lbrahim State Islamic University of Malang. Advisor: Bintoro
Widodo, M.Kes.

The development of lesson book based on local culture is one of the
efforts to improve the learning process as indicated by the increasing of learning
outcomes. This development of this book is based on the difficulty of the
implementation of thematic learning in the classroom because they are less
familiar with the learning model of thematic. And what is more, in the class is
found that the students don’t know about knowledge of local culture. In fact,
culture is something that is near to the environment of the learners, which is
expected to be a driving force in the incrasing of learning outcomes. Through the
lesson book-based on local culture, it is expected that learners can be motivated
and acquire new knowledge about the culture, so learners can preserve the
cultural values of positive and be proud of Indonesia. This lesson book form of
lesson of thematic book based on local culture for 4™ grade of elementary school
subtema “Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku”.

The purpose of this research was to develop the lesson book based local
culture that has degree of validity in subtema Kebergaman Makluk Hidup di
Lingkunganku, and the research object in the 4™ grade MI AL-ma‘arif 09
Singosari Malang, knowing design of lesson book based local culture and
explaining the influence of lesson book to the learning outcomes.

This research was conducted by using descriptive qualitative and
quantitative design. The genre of this research is Research and Development,
which refer in polm model of research.

The result of this research fulfill the criteria of validities by test result from
the matter experts equal to 82,30%, design experts up to 86 %, lesson experts
equipped 84%, result of field trials up to 88,56%, result of students’ pre-test mark
average 51,6, and result of students’ post-test mark average 80,0. In t-manual test
by significance level 0,05 obtained result t number > t table is 4,241 > 1,711
means Rejecting Ho and Accepting H;. Therefore, there are significant differences
among lesson book being developed. It’s show that the product being developed
has high-quality of validity that consequently lesson book which is being
developed is appropriate to be used in learning.

Keywords: development, lesson book, local culture, subtema Keberagaman
Makhluk Hidup di Lingkunganku, fifth grade elementary school students.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas terkait tentang: (a) latar belakang
masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan pengembangan, (d) spesifikasi produk,
(e) orisinalitas penelitian, (f) pentingnya penelitian, (g) asumsi dan batasan

masalah, (h) definisi istilah, dan (i) sistematika pembahasan.

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini Indonesia mempercayai bahwa dalam membangun
suatu bangsa sesuai dengan cita-cita perlu adanya pendidikan. Hal itu terlihat
dari usaha pemerintah dan didukung oleh rakyat dalam hal memperbaiki mutu
pendidikan saat ini. Sesuai dengan Undang-undang No. 22 tahun 2006 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan mempunyai fungsi
mengembangkan kemampuan dan potensi peserta didik agar peserta didik
dapat berkepribadian santun dan berakhlak mulia serta berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan tanggung jawab.*

Dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan tersebut maka
pemerintah melakukan pembaharuan sistem pendidikan nasional telah
ditetapkan visi, misi dan strategi pembangunan pendidikan nasional. Visi
pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata
sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara

Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu

! Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri PendidikanNasional Nomor 22 Tahun
2006 tentang Sl dan SKL, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006) him. 1.



dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.? Dan akhirnya
pembelajaran dengan model tematik mulai diluncurkan untuk segera
ditetapkan dalam seluruh satuan pendidikan di Indonesia.

Perubahan dalam pendidikan juga terlihat dari berubahnya paradigma
pembelajaran adalah orientasi pembelajaran yang semula berpusat pada guru
(teacher-centered) beralih berpusat pada murid (student-centered);
metodologi yang semula lebih didominasi ekspositori berganti ke
partisipatori; dan pendekatan yang semula lebih banyak bersifat tekstual
berubah menjadi kontekstual. Semua perubahan tersebut dimaksudkan untuk
memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil
pendidikan.®> Dalam hal ini, guru dituntut untuk dapat membuat peserta didik
ikut berpartisipasi, kerjasama, ataupun berdiskusi dalam kegiatan belajar
mengajar. Sehingga guru memfokuskan pembelajaran pada peserta didik
dengan tidak hanya menyampaikan informasi saja.

Itu semua diterapkan pemerintah dengan tujuan mengembangkan mutu
pendidikan di Indonesia baik dari segi proses maupun hasil pendidikan.* Salah
satu yang menunjang dari tujuan mengembangkan mutu pendidikan yaitu
dilihat dari aspek terkecil yaitu aspek dalam kelas. Aspek itu bisa berupa
metode, bahan ajar, ataupun media yang digunakan oleh guru.

Jika dilihat dari aspek bahan ajar yang notabanenya merupakan

terbitan dari pemerintah pusat, diharapkan peserta didik dapat belajar tanpa

2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nonor 41 Tahun 2007(Jakarta:
2007)

¥ Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), him. 2.

* Ibid., him.2



harus merasa belajar, karena pembelajaran dalam kurikulum ini bersifat
tematik-integratif. Dalam salah satu penelitian yang berjudul “Analisis
Kesesuaian Buku Ajar Kelas IV SD/MI Tema Peduli Terhadap Makhluk
Hidup dengan Kurikulum 2013” oleh Nunung Dwi Setiyorini dapat
disimpulkan bahwa: Buku siswa atau peserta didik tema “Peduli terhadap
Makhluk Hidup” kelas IV SD/MI yang diterbitkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2013 secara global telah
menyajikan materi pokok sesuai dengan pemetaan kompetensi dasar 1 s/d 3
dan telah memuat materi-materi pokok serta esensial dengan panduan
kurikulum 2013. Sedangkan ditinjau dari aspek kelengkapan isi buku ajar
kelas Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2013 masih terdapat
kekurangan dalam mengembangkan materi llmu Pengetahuan Sosial,

PPKn,Matematika, dan Bahasa Indonesia.®

Dari hasil penelitian tersebut dalam aspek kelengkapan buku ajar kelas
IV SD/MI tema “Peduli terhadap Makhluk Hidup” yang dinilai kurang
lengkap maka perlu adanya pengembangan bahan ajar. Karena bahan ajar
yang diterbitkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia 2013 secara global sudah memenuhi kompetensi inti dalam
kurikulum 2013, maka perlu adanya trobosan baru dalam melengkapi buku
ajar yang diterbitkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia 2013 yaitu dengan mengembangan buku ajar yang akan dilengkapi

® Nunung Dwi Setiyorini, Analisis Kesesuaian Buku Ajar Kelas IV SD/MI Tema Peduli
Terhadap Makhluk Hidup dengan Kurikulum 2013, (Semarang: Skripsi Institut Agama Islam
Negeri Walisongo, 2013), him. 103-104



dengan pengembangan materi sesuai dengan lingkungan peserta didik
sehingga peserta didik mudah memahami dan mencerna pembelajaran di
kelas. Selain itu pembelajaran akan menjadi maksimal dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah disampaiakan.

Dalam pembelajaran di MI Al-Ma’arif 09 sudah diterapkan model
tematik-integratif, akan tetapi hal ini cukup sulit dilakukan selain itu buku ajar
untuk pembelajaran tematik terlihat sulit untuk diaplikasikan dalam
pemebelajaran. Selain itu, dalam pembelajaran dinilai memerlukan
pengembangan materi supaya peserta didik lebih dapat mengerti dan
memahami apa yang dipelajari.’

Dari hasil observasi di M1 tersebut juga ditemukan peserta didik tidak
mengetahui nama museum yang ada di Malang serta Sasana Krida budaya
yang biasanya digunakan untuk tempat pertunjukan budaya di Malang.’
Padahal Pendidikan berfungsi memberdayakan potensi manusia untuk
mewariskan, mengembangkan serta membangun kebudayaan dan peradaban
masa depan. Di satu sisi, pendidikan berfungsi untuk melestarikan nilai-nilai
budaya yang positif, di sisi lain pendidikan berfungsi untuk menciptakan
perubahan ke arah kehidupan yang lebih inovatif. Oleh karena itu, pendidikan

memiliki fungsi kembar. Dengan fungsi kembar itu, sistem pendidikan asli di

® Dari hasil wawancara dengan guru kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Randuagung pada bulan
Agustus 2014
" Hasil Observasi di kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Randuagung, bulan Agustus 2014



suatu daerah memiliki peran penting dalam perkembangan pendidikan dan
kebudayaan.®

Selain itu, budaya adalah sesuatu yang dekat dengan lingkungan
peserta didik, sehingga diharapkan akan menjadi pendorong dalam
peneningkatan hasil belajar sisiwa. Pentingnya pendidikan tentang budaya
yang diterapkan dalam pembelajaran dan dituangkan dalam buku ajar tersebut
juga dipicu atas penanaman nilai-nilai kearifan lokal kurang mendapat tempat
di praktik lembaga pendidikan dan lembaga pendidikan formal yang
seyogyanya menjadi arena transformasi dan konservasi nilai-nilai budaya pun
kini mulai kehilangan kemurniannya.’

Pendidikan berbasis budaya lokal dan nasional tersebut bertujuan
membentuk anak didik menjadi bangga terhadap Indonesia. Dari rasa bangga
tersebut akan tercipta rasa tanah air. Proses bangga ini dilandasi pada
pengetahuan mengenai adat istiadat lokal yang ada di daerah tersebut dan adat
istiadat yang diakui dan dijadikan identitas bangsa.™®

Berdasarkan beberapa masalah sulitnya buku tematik yang terdapat di
sekolah untuk diaplikasikan dan kurangnya pengetahuan peserta didik tentang
budaya sekitar, maka peneliti berusaha mengembangkan suatu produk yaitu
bahan ajar yang mudah digunakan dengan berbasis budaya daerah. Penelitian

tersebut berjudul PENGEMBANGAN BUKU AJAR BERBASIS BUDAYA

8 | Wayan Suastra dan Ketut Tika, Efektivitas Model Pembelajaran Sains Berbasis Budaya
Lokal Untuk Mengembangkan Kompetensi Dasar Sains Dan Nilai Kearifan Lokal DI SMP, Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 5(3), 258-273, Lembaga Penelitian Undiksha, Desember
2011
® Ibid., him. 9
' Ibid., him. 28



DAERAH PADA SUBTEMA KEBERAGAMAN MAKHLUK HIDUP DI

LINGKUNGANKU KELAS IV MI AL-MA'ARIF 09 SINGOSARI.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana desain pengembangan buku ajar berbasis budaya daerah pada
subtema keberagaman makhluk hidup kelas IV di Ml Al-Ma’arif 09
Singosari?

2. Bagaimana validitas bahan ajar berbasis berbasis budaya daerah pada
subtema keberagaman makhluk hidup kelas IV di MI Al-Ma’arif 09
Singosari?

3. Bagaimana efektifitas penggunaan buku ajar berbasis budaya daerah pada
subtema keberagaman makhluk hidup kelas IV di MI Al-Ma’arif 09

Singosari terhadap hasil belajar?

C. Tujuan Pengembangan
Tujuan penelitian pengembangan bahan ajar subtema keberagaman
makhluk hidup di lingkunganku yaitu:
1. Untuk mengetahui desain buku ajar berbasis budaya daerah pada subtema
keberagaman makhluk hidup kelas IV di MI Al-Ma’arif 09 Singosari.
2. Untuk menghasilkan bahan ajar berbasis budaya daerah yang memiliki
tingkat validitas dalam pembelajaran tematik pada subtema keberagaman

makhluk hidup kelas IV.



3. Menjelaskan efektifitas buku ajar ajar berbasis budaya daerah pada
subtema keberagaman makhluk hidup kelas IV di MI Al-Ma’arif 09

Singosari terhadap hasil belajar.

D. Proyeksi Spesifikasi Produk Pengembangan

Produk pengembangan yang akan dihasilkan berupa buku ajar tematik-

integratif pegangan guru dan peserta didik dengan subtema “Keberagaman

Makhluk Hidup Di Lingkunganku” pada kelas IV semester satu. Produk yang

dihasilkan dari pengembangan buku ajar ini diharapkan memiliki spesifikasi

sebagi berikut:

1. Bahan ajar berbentuk buku siswa beserta buku panduan atau petunjuk
penggunaannya oleh guru.

2. Buku ajar sesuai dengan kurikulum 2013

3. Buku ajar disajikan dengan menggunakan pembelajaran berbasis budaya
yang berlandaskan pada konstruktivisme

4. Buku ajar dikembangkan dengan konteks budaya daerah dengan
pengembangan materi pembelajaran yang ada di sekitar lingkungan peserta
didik, dilengkapi dengan pendidikan budaya daerah dan media yang
berbasis local yang dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik.

5. Buku ajar menekankan pada penemuan jawaban terhadap masalah.

6. Buku ajar memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan peserta didik
membangun pengetahuannya pada materi yang disajikan melalui

pembelajaran berbasis budaya yang berlandaskan pada konstruktivistik.



7. Pada akhir subtema terdapat kamus pintar berisi tentang istilah penting

terkait materi yang dipelajari.

E. Orisinalitas Penelitian

Terkait dengan orisinalitas penelitian,

peneliti telah melacak

beberapa skripsi, jural maupun beberapa penelitian tentang pengembangan

buku ajar. Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu terkait dengan

buku ajar, antara lain sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu Terkait Produk Pengembangan

(Orisinalitas Penelitian)

Peneliti Judul Persamaan | Perbedaan Orisinalitas
Penelitian Penelitian
I Wayan | Efektivitas Berbasis Model e Mengingat
Suastra dan | Model budaya pembelajarn pentingnya
Ketut Tika | Pembelajaran lokal diujicobakan budaya untuk di
Sains Berbasis di jenjang lestarikan, maka
Budaya Lokal SMP penelitian ini
Untuk bermaksud
Mengembangk untuk
an Kompetensi mengembangka
Dasar Sains n buku ajar
Dan Nilai berbasis budaya
Kearifan Lokal daerah yang
DI SMP sesuai dengan
Tri Loestari | Pengembangan | Pengemban | Buku yang kurikulum 2013
Bahan Ajar | gan bahan | dikembangka | pada subtema
Cerita Berbasis | ajar n berupa buku | keberagaman
Konservasi berbasis cerita makhluk hidup
Budaya Bagi | budaya di lingkunganku.
Peserta  didik | untuk Penelitian ini
SD Kelas | jenjang berkaitan
Tinggi sekolah dengan
dasar pengembangan
Alexon dan | Pengembangan | Berbasis Pengembanga | bukua ajar
Nana Model budaya n model tematik yang
Syaodih Pembelajaran | yang pembelajaran | menghasilkan
Terpadu diujikan produk buku
Berbasis pada ajar berupa buku




Peneliti Judul Persamaan | Perbedaan Orisinalitas
Penelitian Penelitian
Budaya Untuk | pembelajara guru dan buku
Meningkatkan | n tematik petunjuk untuk
Apresiasi guru.
Peserta  didik Penyajian isi
Terhadap dan kegiatan
Budaya Lokal. dalam buku
Suratsih, Pengembangan | Pengemban | Materi disajikan dengan
Budiwati, Modul gan bahan | Kerangka penambahan
dkk Pembelajaran ajar dengan | untuk pengetahuan
Biologi berbasis SMA/MA. budaya daearah
Berbasis local/ yang berkaitan
Potensi  Lokal | budaya dengan materi
Dalam lokal atau kegiatan
Kerangka dalam buku ajar
Implementasi sehingga akan
KTSP SMA Di menambah
Yogyakarta pengetahuan
Slamet Hw | Pengembangan | Pengemban | Pengembanga | peserta didik
dan Nining | Materi Dan | gan dengan | n model tentang budaya
Setyaningsih | Model konsteks pembelajaran | daerah di sekitar
Pembelajaran Lokal matematika peserta didik.
Matematika realistik Mengikuti
Realistik model penelitian
Berbasis Media dan
Dan pengembangan
Berkonteks Walter Dick and
Lokal Lou Carey.
Surakarta
Dalam
Menunjang
KTSP
Zudan Perspektif Pembelajara | Metode
Rosyidi Budaya Lokal | n dengan penelitian
Dalam perspektif | kualitatif.
Pembelajaran local
Di Sekolah | (budaya)

Tingkat Dasar

Berdasarkan tabel 1.1 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang

inovasi pembelajaran atau buku ajar berbasis budaya daerah dalam penelitian

terdahulu

hanya terbatas pada penelitian kualitatif dan penelitian tentang
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pengembangan buku ajar dan media pembelajarannya bukan untuk kelas IV dan

bukan dalam pembelajaran tematik- integratif.

F. Pentingnya Penelitian
Pengembangan buku ajar berbasis budaya daerah ini diharapkan dapat
menjadi alternatif sumber belajar untuk peserta didik kelas 1V Madrasah
Ibtidaiyah. Manfaat yang diharapkan untuk pengembangan buku ajar berbasis

budaya daerah secara khusus antara lain:

1. Bagi Peserta didik
Meningkatkan motivasi dan penguasaan materi , dapat meningkatkan hasil
belajar, memberikan peran aktif peserta didik dalam pembelajaran dan
dapat dijadikan sebagai alternatif sumber belajar bagi peserta didik, serta

dapat membantu peserta didik dalam belajar mandiri.

2. Bagi Sekolah/Guru
Sebagai bahan pertimbangan sekolah dan guru untuk tetap melaksanakan
pembelajaran dengan memanfaatkan buku ajar berbasis budaya daerah serta
dapat digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran yang efektif dalam kelas.

3. Bagi Pengembang
Sebagai sarana untuk mengeksplorasi keilmuan yang telah dimiliki selama
study dengan membuat buku ajar berbasis budaya daerah sehingga
memberikan kontribusi bagi pendidik dalam mengembangkan suatu

pembelajaran tematik.

10
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G. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan
Beberapa asumsi yang mendasari pengembanggan pengembangan
buku ajar berbasis konstruktivistik lokal Malang pada subtema
keberagaman makhluk hidup di lingkunganku antara lain:

a. Buku ajar berbasis budaya yang berlandaskan pada konstruktivisme
konstruktivistik dapat meningkatkan efektifitas proses pembelajaran.

b. Adanya kesesuaian buku ajar dengan kondisi lingkungan masyarakat,
karena dalam hal ini peserta didik dipersiapkan untuk menjadi warga
masyarakat yang berguna dan mampu hidup mandiri.

c. Buku ajar yang dikembangkan dengan konteks budaya daerah dengan
pengembangan materi pembelajaran yang ada di sekitar lingkungan
peserta didik, dilengkapi dengan pendidikan budaya daerah dan media
yang berbasis daerah yang dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata
akan mempermudah peserta didik dalam memahami materi.

d. Buku ajar berbasis budaya daerah yang berlandaskan pada
konstruktivistik sampai saat ini belum banyak dikembangkan.

e. Bahan ajar yang memuat ilustrasi menarik akan memotivasi peserta
didik untuk belajar.

f. Belum tersedianya buku ajar tematik subtema “Keberagaman Makhluk
Hidup di Lingkunganku” yang dikembangkan dengan berbasis budaya

daerah.

11
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2. Keterbatasan Pengembangan
Beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan pengembangan produk bahan
ajar ini adalah:

a. Produk pengembangan bahan ajar hanya terbatas pada subtema
keberagaman makhluk hidup di lingkunganku untuk kelas 1V semester 1,
yang terdiri dari 6 pembelajaraan.

b. Objek pengembang terbatas bagi pengguna buku ajar di kelas IV MI Al-
Ma’arif 09 Singosari.

c. Penilaian kevalidan pada buku ajar berbasis budaya ini dilakukan oleh 4
validator ahli, yaitu dua validator materi/isi, satu validator desain buku ajar

dan satu guru kelas IV M1 Al-Ma’arif 09 Singosari.

H. Definisi Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami atau menafsirkan
istilah-istilah yang ada, oleh karena itu diberikan penegasan dan pembahasan dari
istilah yang berkaitan dengan judul penelitian yang meliputi:
1. Pengembangan
Pengembangan yang dalam bahasa Inggris disebut development,
mempunyal makna pengolahan frase-frase dan motif-motif dengan detail
terhadap tema atau yang dikemukakan sebelumnya.*!
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar berbasis
budaya daerah pada subtema keberagaman makhluk hidup di

lingkunganku untuk kelas IV pada semester I.

1 Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis
limiah,(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), him. 186

12
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2. Buku Ajar
Buku ajar adalah buku teks yang digunakan sebagai rujukan
standar pada mata pelajaran tertentu®®. Buku sebagai bahan ajar dapat
didefinisikan sebagai buku yang berisi sutu ilmu pengetahuan hasil
analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis.*®
Bahan ajar yang dimaksudkan adalah bahan ajar cetak yang dapat
digunakan peserta didik untuk belajar mandiri.
3. Budaya Daerah
Budaya daerah atau budaya local adalah adat istiadat, kebudayaan
yang sudah berkembang atau sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar

diubahdan terdapat disuatu daerah tertentu.*

I. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian pengembaangan ini akan

dibahas menajdi enam bab, masing-masing bab memiliki beberapa sub bab
pembahasan.
BAB | Pendahuluan

Membahas membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan pengembangan, proyeksi spesifikasi produk, orisinalitas penelitian,
pentingnya penelitian dan pengembangan, asumsi dan batasan pengembangan,

definisi istilah dan sistematika pembahasan.

2 Sa’dun Akbar dan Hadi Sriwiyana, Pengembangan kurikulum dan pembelajaran: Ilmu
Pengetahuan Sosial, (Yogyakarta: Cipta Media, 2010), him. 189.

3 Diknas, Pedoman Umum Pemilihan dan Pemanfaatan Bahan Ajar (Jakarta: Dikjen
Dikdasmenum, 2004).

% |dan Hermsnto, Pintar Antropologi,( Jogyakarta: Tunas Publising, 2010), him. 108

13
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BAB Il Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang berisi kajian terdahulu dan kajian teori yang terdiri
dari pengembangan bahan ajar, buku ajar, buku ajar berbasis budaya daerah
pentingnya buku ajar berbasis budaya daerah,landasan teori pembelajaran berbasis
budaya daerah, dan model pembelajaran berbasis budaya dearah .
BAB |1l Metode Penelitian

Metode penelitian berisi jenis penelitian, model pengembangan,
prosedur pengemabangan, dan uji coba produk.
BAB IV Hasil Penelitian

Berisi paparan data penelitian yang berisi deskripsi buku ajar tenatik
berbasis budaya daerah dan penyajian datavalidasi.
BAB V Analisi Hasil Penelitian

Berisi pembahasan tentang analisis pengembangan buku ajar, analisis

tingkat keefektifan, analisis data validasi, analisis data hasil pre-test dan post-test
serta revisi produk pengembangan buku ajar berbasis budaya daerah.
BAB VI Penutup

Berisi kesimpulan hasil pengembangan dan saran.

14
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
Bab ini akan membahas, (a) kajian terdahulu, (b) kajian teori yang terdiri dari 1)
pengertian pengembangan buku ajar, 2) buku ajar, 3) buku ajar berbasis budaya
daerah, 4) model pembelajaran berbasis budaya daerah, 5) landasan teori

pembelajaran berbasis budaya

A. Kajian Terdahulu
Dari penelusuran pustaka, peneliti mendapati jurnal/hasil penelitian yang
ada relevansinya dengan penelitian tentang inovasi dalam pembelajaran yang
keterkaitan dengan budaya daerah, hal ini dimaksudkan sebagai acuan,
pendukung dan untuk mengetahui bangunan keilmuan yang sudah diletakkan
oleh peneliti lain sehingga penelitian ini benar-benar baru, karya-karya

tersebut antara lain yaitu :

1. Penelitian | Wayan Suastra dan Ketut Tika, 2011. Efektivitas Model
Pembelajaran Sains Berbasis Budaya Lokal Untuk Mengembangkan
Kompetensi Dasar Sains Dan Nilai Kearifan Lokal DI SMP,
berkesimpulan bahwa terdapat perbedaan kompetensi dasar sains peserta
didik antara yang belajar dengan model pembelajaran berbasis budaya dan
model reguler (F= 38,176; p<0.05). 2) Terdapat perbedaan prestasi belajar
sains peserta didik antara yang belajar dengan model pembelajaran
berbasis budaya dan model reguler (F= 25,575; p<0.05). 3) Terdapat
perbedaan Kinerja ilmiah peserta didik antara yang belajar dengan model

pembelajaran berbasis budaya dan model reguler (F= 24,219; p<0.05).
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Jadi, model pembelajan berbasis budaya lokal cukup efektif dalam
meningkatkan kompetensi dasar sains peserta didik SMP.

Tri Lestari, 2012, Pengembangan Bahan Ajar Cerita Berbasis Konservasi
Budaya Bagi Peserta didik SD Kelas Tinggi, yang dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa bahan ajar yang dibuat telah divalidator oleh
beberapa ahli dan guru dengan penilaian pada dimensi sampul buku,
perolehan nilai rata-rata 70,9 (kategori baik), pada dimensi bentuk buku,
nilai rata-rata yang diperoleh 82,6 (kategori baik), pada dimensi judul
buku, nilai rata-rata yang diperoleh 71,9(kategori baik), pada dimensi isi
buku cerita, nilai rata-rata yang diperoleh 82,5 (kategori baik), dimensi
materi buku cerita dengan nilai-rata-rata 77,7 (kategori baik),?

Jurnal dari Alexon dan Nana Syaodih, 2010, Pengembangan Model
Pembelajaran Terpadu Berbasis Budaya Untuk Meningkatkan Apresiasi
Peserta didik Terhadap Budaya Lokal. Dalam penelitian tersebut
berkesimpulan bahwa MPTBB terbukti secara signifikan lebih efektif
meningkatkan apresiasi peserta didik terhadap budaya lokal simultan
dengan penguasaan materi pelajaran bila dibandingkan dengan model

pembelajaran yang selama ini digunakan guru.’

! | Wayan Suastra dan Ketut Tika, Efektivitas Model Pembelajaran Sains Berbasis Budaya
Lokal Untuk Mengembangkan Kompetensi Dasar Sains Dan Nilai Kearifan Lokal DI SMP, Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 5(3), 258-273, Lembaga Penelitian Undiksha, Desember

2011.

Z Lestari, Tri. 2012. Pengembangan Bahan Ajar Cerita Berbasis Konservasi Budaya bagi
Peserta didik SD Kelas Tinggi. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.

¥ Alexon dan Nana Syaodih, Cakrawala Pendidikan, Juni 2010, Th. XXIX, No. 2
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4. Jurnal dari Zudan Rosyidi, 2012. Perspektif Budaya Lokal Dalam
Pembelajaran Di Sekolah Tingkat Dasar, menyimpulkan bahwa
perkembangan pendidikan telah menempatkan budaya lokal vyang
berkembang di masyarakat sebagai salah aspek kehidupan manusia yang
tersisinkan. Akibatnya peserta didika tercerabut dari budaya. Atau bahkan
mereka tersingkirkan dari budaya. Oleh karena itu diperlukan momentum
yang tepat untuk memunculkan kebudayaan lokal dalam sistem pendidikan
nasional, misalkan budaya lokal teryata dapat digunakan sebagai media
pembelajaran.*

5. Jurnal dari Slamet Hw dan Nining Setyaningsih dengan judul
Pengembangan Materi Dan Model Pembelajaran Matematika Realistik
Berbasis Media Dan Berkonteks Lokal Surakarta Dalam Menunjang
KTSP, menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran matematika
realistik berbasis media dan berkontek lokal dapat meningkatkan: minat,
keaktivan, kreativitas, kemandirian, dan penguasaan konsep peserta didik,
dan memerlukan waktu yang lebih lama karena guru-guru belum biasa
dengan model yang baru.”

6. Suratsih, Budiwati,dkk, Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi
Berbasis Potensi Lokal Dalam Kerangka Implementasi KTSP SMA Di

Yogyakarta , Penelitian Unggulan UNY (Multitahun) Tahun Anggaran

* Zudan Rosyidi, Perspektif Budaya Lokal Dalam Pembelajaran Di Sekolah Tingkat Dasar
Jurnal PGMI Madrasatuna Volume 03, Nomor 02, Maret 2012

® Slamet Hw dan Nining Setyaningsih, Pengembangan Materi Dan Model Pembelajaran
Matematika Realistik Berbasis Media Dan Berkonteks Lokal Surakarta Dalam Menunjang KTSP,
Jurnal Penelitian Humaniora, Universitas Muhammadiyah Surakarta Vol. 11, No. 2, Agustus
2010: 125-142.
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2010 menyimpulkan bahwa Potensi khas unggulan dari masing-masing
kabupaten yang dipilih sebagai sumber belajar biologi yang akan
dikembangkan dalam bentuk modul pembelajaran biologi sehingoa para
guru biologi di DI'Y memiliki variasi yang sangat luas, mencakup sumber
belajar biologi dalam bentuk modul pembelajaran, LKS, media, realia, CD
pembelajaran, WEB, dan sebagainya mencakup hampir semua topik

pembelajaran.®

B. Kajian Pustaka

1. Pengembangan Buku Ajar
Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi desain ke
dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain
tersebut meliputi identifikasi masalah perumusan tujuan pembelajaran,
pengembangan strategi atau metode pembelajaran dan evaluasi

keefektifan, efisien dan kemenarikan pembelajaran.’

2. Buku ajar
a. Pengertian Buku Ajar
Buku ajar adalah buku teks yang digunakan sebagai rujukan

standar pada mata pelajaran tertentu,® buku yang dikemas menjadi suatu

® Suratsih, Budiwati,dkk, Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Potensi
Lokal Dalam Kerangka Implementasi KTSP SMA Di Yogyakarta, (Penelitian Unggulan UNY
(Multitahun) Tahun Anggaran 2010)

’ Fitratul Uyun, “Pengembangan Buku ajar Pembelajaran Al-Quran Hadis dengan Pendekatan
Hermaneutik bagi Kelas 5 MIN 1 Malang” , Thesis, (Malang: Pascasarjana UIN Malang, 2010),
him. 36

8 Sa’dun Akbar dan Hadi Sriwiyana, op.cit, him. 189.
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paket yang terdiri atas buku pelajaran yang diajarkan di kelas,® buku
acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah
atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran dalam rangka
meningkatkan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian,
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan dan
kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis dan kesehatan
yang disusun berdasarkan Standar Nasional Pendidikan.'® Buku sebagai
bahan ajar dapat didefinisikan sebagai buku yang berisi sutu ilmu

pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis.™

Buku yang digunakan sebagai bahan ajar adalah buku yang
memuat ilmu pengetahuan yang bisa bermanfaat bagi semua orang.
Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa
yang baik dan mudah dimengerti, disajikan secara menarik dilengkapi
dengan gambar dan keterangan-keterangannya, isi buku juga

menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide penulisannya.*?

Walaupun rumusan definisi buku ajar berbeda-beda, tetapi
terdapat hal-hal yang sama, seperti mengadung informasi artinya sebagai

sumber informasi dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him.86.

19 Undang-undang Nomor 2 Tahun 2008, Buku, Pasal 1, ayat (3).

" Diknas, Pedoman Umum Pemilihan dan Pemanfaatan Bahan Ajar (Jakarta: Dikjen
Dikdasmenum, 2004).

12 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standart Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 176
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b. Kedudukan Buku Ajar sebagai Sumber Belajar

Umumnya buku menawarkan berbagai gambaran spesifik yang
membantu pembaca menemukan informasi vang dibutuhkan.®® Jika
mengingat bahwa kegiatan pembelajaran tidak akan lepas dengan
kegiatan membaca dan menulis maka kedudukan buku ajar ini sangatlah
penting. membaca merupakan jendela ilmu pengetahuan. Dengan
membaca, maka akan bertambah pula wawasan dan cakrawala seseorang.
Dengan demikian juga dapat meningkatkan kecerdasan seseorang yang
rajin membaca dengan baik.'* Dalam membaca melibatkan belajar
memahami dan menggunakan bahasa, khususnya bentuk bahasa tulis.
Karena pentingnya membaca mukjizat terbesar nabi Muhammad adalah
Al-Quran yang dari segi harfiah berarti bacaan. Ayat yang pertama turun

adalah tentang arti penting membaca. Yaitu terdapat dalam surat Al-Alag

Ayat 1-5.
- d .. 2/:" L@y “// 4 _ ot /“// P /“// .{»4 - M. ’J Z/:A
@J‘E‘Qe,ﬁ}-“w'w‘ }I\,lpggj,lpdjd\eb peERy]

<

> - > s W o P @ .f,a . 3.2 F
(@ 2 T e 75 ol g &)

oy A VRN BA =Y BNE A SIS N Py S
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

13 Farida Rahim, op.cit., hIm.85.
% Fatah Syukur, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Perum Mijen Permai, 2008), him. 98.
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4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Pada hakikatnya belajar adalah upaya yang dilakukan secara sadar
untuk mengubah perilaku melalui interaksi dengan sumber. Dalam
teknologi pendidikan, sumber belajar itu adalah segala sesuatu yang
mengandung informasi dan dapat dijadikan sebagai bahan belajar, meliputi
(@) pesan, (b) orang, (c) bahan, (d) alat, () prosedur/ metode, dan (f)
lingkungan. Bahan adalah terdiri atas segala media yang mengandung
informasi yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk belajar termasuk
buku.®

Dalam berbagai model desain pembelajaran, bukuterlihat dalam
komponen sumber belajar atau bahan belajar dan membelajarkan. Dilihat
dari kepentingan siswa, buku dosebut sebagai bahan belajar, sedangkan
dilihat dari kepentingan guru, buku dipergunakan guru sebagai salah satu
bahan untuk membelajarkan peserta didik.*°
Manfaat Buku Ajar

Adapun manfaat buku ajar adalah sebagai berikut:
1) Buku ajar dapat membantu guru melaksanakan kurikulum karena
disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku.
2) Buku ajar memberi kesempatan bagi peserta didik untuk

mengulangi pelajaran atau mempelajari pelajaran baru.

5 B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),

him.18

%8 1bid., him. 19
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3) Buku ajar memberikan kontinuitas pelajaran di kelas yang
berurutan, sekalipun guru bergantian.

4) Buku ajar dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya dan bila
direvisi dapat bertahan dalam waktu yang lama menyesuaikan
dengan kurikulum yang berlaku.

5) Buku ajar memberi pengetahuan dan metode pengajaran yang
lebih.*’

6) Buku ajar dapat memancing aspirasi peserta didik.*®

d. Fungsi Buku

1) Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh peserta didik

2) Sebagai bahan evaluasi

3) Sebagai alat bantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum

4) Sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yang

akan digunakan pendidik.*

e. Kiriteria Buku Ajar
Buku teks atau buku ajar yang ideal adalah buku yang

memenuhi Kriteria berikut:*

73 Nasirudin, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011)

'8 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan: Pelayanan Profesional Pembelajaran
dan Mutu Hasil Belajar-Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Bumi Aksara,
1994), him. 22.

9 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jogyakarta: DIVA Press,
2012), him.169

® Tarigan. D dan H. G. Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, (Bandung: Angkasa,
2009), him. 22.
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Mempunyai landasan, prinsip, dan sudut pandang tertentu yang
melandasi konsep-konsep yang digunakan dalam buku teks harus
jelas.

Relevan dengan kurikulum.

Menarik minat pembaca yang menggunakannya.

Mampu memberi motivasi kepada para pemakainya.

Dapat menstimulasi aktivitas peserta didik.

Membuat ilustrasi yang mampu menarik penggunaannya.
Pemahaman harus didahului komunikasi yang tepat.

Berusaha memantapkan nilai yang berlaku dalam masyarakat.
Mempertimbangkan aspek linguistik sesuai dengan kemampuan

peserta didik yang memakai.

10) Menggunakan konsep yang jelas sehingga tidak membingungkan

peserta didik.

11) Mempunyai sudut pandang (point of view) yang jelas.

Menurut Greene dan Petty dalam buku Tarigan terdapat beberapa

pedoman penilaian buku ajar, yaitu sebagai berikut :

1) Sudut pandang (point of view). Buku ajar harus mempunyai landasan,

prinsip, dan sudut pandang tertentu yang melandasi atau menjiwai

buku ajar secara keseluruhan. Sudut pandang ini dapat berupa teori

psikologi, bahasa, dan sebagainya.
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Kejelasan konsep. Konsep-konsep yang digunakan dalam buku paket
harus jelas. Adanya penafsiran ganda perlu dihindari agar peserta didik
atau pembaca dapat menangkap dan memahami kandungan buku ajar
dengan tepat.

Relevan dengan kurikulum. Buku paket digunakan di sekolah-sekolah
sebagai sumber bahan pelajaran. Oleh karena itu, buku ajar harus
relevan dengan kurikulum yang berlaku.

Menarik Minat. Buku ajar ditulis untuk peserta didik. Karena itu
penulisan buku ajar harus mempertimbangkan minat para peserta didik
pemakai buku tersebut. Semakin sesuai buku ajar itu dengan minat
peserta didik, semakin tinggi daya tarik buku tersebut.

Menumbuhkan Motivasi. Motivasi yang dimaksudkan di sini adalah
penciptaan kondisi yang ideal sehingga seseorang ingin, mau, senang
mengerjakan sesuatu. Buku ajar yang baik adalah buku ajar yang dapat
membuat peserta didik ingin dan senang mengerjakan apa yang
diintruksikan dalam buku tersebut.

Menstimulasi aktivitas peserta didik. Buku ajar yang baik adalah buku
ajar yang merangsang, menantang dan mengingatkan aktivitas peserta
didik.

lustratif. Buku ajar harus disertai dengan ilustrasi yang mengena dan
menarik. llustrasi yang relevan akan memperjelas hal yang

dibicarakan.
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8) Dapat dipahami peserta didik. Pemahaman harus didahului oleh
komunikasi yang tepat. Faktor utama yang berperan adalah bahasa.
Bahasa buku ajar hendaknya sesuai dengan bahasa peserta didik,
kalimat efektif, terhindar dari makna ganda, sederhana, sopan, dan
menarik.

9) Menunjang mata pelajaran lain.

10) Menghargai perbedaan individu. Buku ajar yang baik tidak membesar-
besarkan perbedaan individu tertentu. Perbedaan dalam kemampuan,
bakat, minat, ekonomi, sosial, budaya dan setiap individu tidak
dipermasalahkan tetapi diterima sebagaimana adanya.

11) Memantapkan nilai-nilai. Buku ajar yang baik berusaha memantapkan
nilai-nilai yang belaku di masyarakat. Uraian-uraian yang menjurus
kepada penggoyahan nilai-nilai harus dihindarkan.?

a. Komponen Kelayakan Isi Buku
1) Cakupan materi
Keluasan materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran
substansi  materi yang terkandung dalam kompetensi yang
diharapkan.??
2) Memotivasi keingintahuan (Curiosity)
3) Memperhatikan kesesuaina bahasa yang digunakan .
4) Rujukan atau sumber acuan terkini untuk teks, table, dan lampiran.

5) Kemampuan memunculkan umpan balik untuk evaluasi.

*! |bid., him.43
22 syamsul Arifin dan Adi, Sukses Menulis Buku Ajar dan Referensi (Jakarta: Grasindo,
2009), him. 104
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6) Kegrafikan
a) Ukuran buku, kesesuaian ukuran buku dengan standar 1SO yaitu
ukuran buku A4 (210 x 279 mm), A5 (148 x 210 mm), B5 (182 x
257 mm). Skala 1 (15-20 mm), skala 2 (10-15 mm), skala 3 ( 5-
15 mm), skala 4 (0-5 mm).
b) Bagian buku

(1) Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang, dan
punggung memiliki kesatuan.

(2) Desain kulit muka dan belakang merupakan suatu kesatuan
yang utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi ditampilkan
secara harmonis.

(3) Memiliki sudut pandang (point center) yang baik.

(4) Warna unsur tata letak harmonis.

(5) Memperhatikan tampilan warna secara keseluruhan yang dapat
memberikan nuansa tertentu sesuai dengan isi buku.

(6) Penempatan unsur tata letak konsisten.

(7) Adanya kesesuaian dalam penempatan unsur tata letak pada
bagian kulit maupun isi buku berdasarkan pola yang telah
ditetapkan.

(8) Tidak terlalu banyak kombinasi jenis huruf.®

(9) Setiap penempatan judul bab seragam/ konsisten.

(10) Jarak antar huruf normal dan konsisten.?

2 |bid., him. 111-113
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3. Buku Ajar Berbasis Budaya Daerah

b. Budaya Daerah

1) Pengertian Budaya Daerah

kesenian seperti seni tari, seni suara, seni lukis dan sebagainya.

Pada umumnya orang sering mengatakan kebudayaan dengan

25

Selanjutnya budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang

berarti cinta, karsa, dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari

bahasa Sanskerta yaitu budhaya yang meruoakan bentuk jamak dari

buddi

yang berarti budi atau akal. Dari pengertian tersebut muncul

beberapa pengertian budaya dari beberapa ahli:

a)

b)

d)

Koentjardjaningrat mengertikan bahwa kebudayaan adalah
keseluruhan sisitem gagasan, milik diri manusia dalam belajar.
Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, mengatakan bahwa
kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta
masyarakat.

Herkovits, kebudayaan adalah bagian dari lingkungan hidup
yang diciptakan oleh manusia.

R.Linton, kebudayaan dapat dipandang sebagai konfigurasi

tingkah laku yang dipelajari dan hasil tingkah laku yang

24 1bid., him. 120

%5 Ngainun Naim,

A.Saugi,Pendidikan Multikultural, Konsep dan Aplikasi(Jogyakarta: Ar-

Ruzz Media Group), him. 195
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dipelajari, dimana unsur pembentuknya didukung dan
diteruskan oleh anggota masyaraat lainnya.?®

e) Ki Hajar Dewantara mengartikan bahwa budaya berarti buah
budi manusia adalah hasil perjuangan manusia terhadap dua
pengaruh kuat yakni alam dan zaman(kodrat dan masyarakat)
yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk

mengatasi berbagai rintangan.?’

Budaya atau kebudayaan juga dapat diartikan sebagai hasil
budi daya manusia dalam bermasyarakat.”® Secara keseluruhan
budaya diartikan sebagai keseluruhan hasil karya yang dicipkan
oleh manusia yang didukung dan diteruskan oleh anggota
masyarakat lainnya. Sedangkan budaya daerah atau budaya local
adalah adat istiadat, kebudayaan yang sudah berkembang atau
sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar diubah dan terdapat di

suatu daerah tertentu.®

2) Unsur-Unsur Budaya

Menurut C. Kluckhohn, mengemukakan tujuh unsur
kebudayaan yang dikemukakan pada setiap bangsa. Ketujuh unsur
tersebut yaitu:

a) Bahasa.

% Elly M, Kama A, dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 27-28
2 Supartono Widyosiswoyo, llmu Budaya Dasar (Bogor: Ghalia Indonesia), him. 31

%8 |dan Hermsnto, op,cit, him.105

? Ibid., him. 108
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Unsur bahasa terdiri dari bahasa lisan, bahasa tertulis,
dan naskah kuno.
b) Sistem Pengetahuan

Sistem pengetahuan manusia terdiri dari teknologi
dan kepandaian dalam hal tertentu. Misalnya pada
masyarakat nelayan, ada pengetahuan tentang musim
perpindahan ikan dan alat untuk menangkap ikan.

c) Organisasi social

Organisasi  social terdiri dari sub-sub: system
kekerabatan, system  komunitas, system pelapisan
masyarakat, system politik, dan lain-lain.

d) Sistem peralatan hidup dan teknologi

Unsur budaya ini terdiri dari alat-alat produksi,
senjata, wadah, alat untuk menyalakan api, pakaian dan
perhiasan, perumahan dan alat transportasi.

e) Sistem mata pencaharian
Untuk kebudayaan ini dapat dibagi ke dalam sub-
sub misalnya perburuan, perladangan, perkebunan, pertanian,
peternakan, perdagangan, industry, kerajinan, industry jasa dan
industry manufaktur.
f)  Sisten Religi
Sistem religi berwujud sebagai keyakinan dan gagasan-

gagasan tentang Tuhan, dewa-dewa, ruh-ruh halus, neraka dan
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surge. Selain itu juga dapat berbentuk upacara atau benda-

benda suci secara religious.

g) Kesenian
Kesenian berwujud berupa gagasan-gagasan, ciptaan,
pikiran, dongeng, atau syair yang indah, juga dapat berupa
tindakan interaksi berpola antara sesame seniman pencipta,
penyelenggara, pendengar atau penonton hasil kesenian.
Disamping itu wujudnya dapat berupa benda-benda yang

indah, candi, dan kain tenun.*
3) Sifat-sifat budaya

Sifat-sifat dari budaya bukan diartikan secara spesifik,
melainkan bersifat universal, dimana sifat-sifat budaya ituakan
memiliki ciri-ciri yang sama bagi semua kebudayaan manusia. Sifat
kebudayaan tersebut yaitu:

a) Budaya terwujud dan tersalurkan dari perilaku manusia

b) Budaya telah ada terlebih dahulu daripada lahirnya suatu generasi
tertentu dan tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang
bersangkutan.

c) Budaya diperlukan oleh manusia dan diwujudkan dalam tingkah

laku.

% |dan Hermsnto, op,cit, him. 106-107
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d) Budaya mencakup atauran-aturan yang berisikan kewajiban-
kewajiban, tindakan-tindakan yang diterima dan ditolak, tindakan-
tindakan yang dilarang, dan tindakan-tindakan yang diizinkan.*

e) Kebudayaan beraneka ragam

f) Kebudayaan dapat diteruskan secara social dengapelajaran

g) Kebudayaan dapat dibagi dalam bermacam-macam bidang atau

aspek.®

c. Buku Ajar dengan konteks Budaya Daerah

Belajar budaya merupakan proses belajar satu kesatuan yang utuh
dan menyeluruh dari beragam perwujudan yang dihasilkan dan atau
berlaku dalam suatu komunitas.

Manusia memiliki  sejumlah  kemampuan yang dapat
dikembangakan melalui pengalaman. Pengalaman itu terjadi karena
interaksi manusia dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan soaial manusia secara efisien dan efektif itulah yang disebut
sebagai pendidikan.®® Dengan kata lain, pendidikan memerlukan
pengalaman yang nyata untuk mengembangkan kemampuan.

Secara umum, fungsi lingkungan pendidikan adalah membantu
peserta didik dalam berinteraksi dengan berbagai lingkungan sekitarnya

(fisik, social, dan budaya), utamana sebagai sumber daya oendidikan yang

SLElly M, Kama A, dkk, op.cit, him.33-34

%2 Supartono Widyosiswoyo, op.cit, him. 37-38

%% Umar Tirtaraharja. S.L.La Sulo, Pengantar Pendidikan.(Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2008), him. 163
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tersedia, agar dapat dicapai tujuan pendidikan yang optimal.** Oleh karena
itu, seorang pendidik harus memaksimalkan penggunaan lingkungan
pendidikan terutama lingkungan sekitar peserta didik supaya
mempermudah pembelajaran dan mempermudah peserta didik mwnyerap
pemahaman materi.

J. Lingthhart mengemukakan pegangan dalam Het Volle Leven,
salah satunya adalah haruslah didakan perjalanan memasuki hidup
senyatanya (pengajaran alam sekitar)® Atas dasar itu pendidikan dengan
konteks budaya daerah yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik akan berdampat positif dalam proses pembelajaran.

Salah satu kriteria dalam pengembangan dan pemilihan materi
pelajaran adalah adanya kesesuaian dengan kondisi masyarakat. Karena
dalam hal ini peserta didik dipersiapkan untuk menjadi warga masyarakat
yang berguna dan mampu hidup mandiri. Dalam hal ini, materi pelajaran
yang dipilih hendaknya turut memebantu memberikan pengalaman
edukatif yang bermakna bagi perkembangan mereka menjadi manusia
yang mudah menyesuaikan diri.*®

Jika buku ajar dikembangkan dengan berbasis budaya dengan
pengembangan materi pembelajaran yang ada di sekitar lingkungan
peserta didik, dilengkapi dengan pendidikan budaya daerah dan media

yang berbasis local yang dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta

% Ibid., him. 164
% 1bid., him. 202
% Harjanto. Perencanaan Pengajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him. 224.



33

didik, maka peserta didik akan mudah dalam memahami dan dapat
termotivasi dalam belajar.

Pembelajaran  berbasis budaya vyang berlandaskan pada
konstruktivisme berfokus pada penciptaan suasana belajar yang dinamis,
yang mengakui keberadaan peserta didik dengan segala latar belakang,
pengalaman, dan pengetahuan awalnya, yang memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bebas bertanya, berbuat salah, bereksplorasi, dan
membuat kesimpulan tentang beragam hal dalam kehidupan. Dalam hal
ini, peran guru menjadi berubah, bukan sebagai satu-satunya pemberi
informasi yang mendominasi kegiatan pembelajaran, tetapi menjadi
perancang dan pemandu proses pembelajaran sebagai proses penciptaan
makna oleh peserta didik, oleh peserta didik dan juga guru secara bersama.
Guru juga diharapkan, bukan hanya berbicara kepada peserta didik, tetapi
juga mendengarkan dan menghargai pendapat peserta didik.

Salah satu prinsip dari pembelajaran adalah bahwa setiap
pembelajaran harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
peserta didik dapat memahami dengan lebih mudah. Dengan cara seperti
itu peserta didik akan memahami kegunaan apa yang dipelajari, sehingga
akan mendorong tumbuhnya motivasi belajar.*’

Peserta didik M1/SD masih dalam berfikir konkrit, sehingga dalam
belajar memerlukan contoh- contoh konkret dalam kehidupan mereka. Jika

seperti itu maka peserta didik akan merasa bahwa apa yang dipelajari

¥'Tim Broad Based Education Depdiknas, Pola Pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hidup
(Surabaya: Surabaya Intelectual Club, 2003), him. 16
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akan bermanfaat bagi kehidupan peserta didik sehingga motivasi belajar

akan tumbuh sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar.

4. Pentingnya Buku Ajar Berbasis Budaya Daerah

Penguatan kurikulum akan seni dan budaya di setiap jenjang
pendidikan merupakan suatu proses membangun dan mempertahankan
budaya yang ada.*® Selain itu kesenian budaya tradisional yang sudah
mentradisi dalam kehidupan masyarakat perlu dijaga agar tidak hilang
tertelan perkembangan zaman.

Pendidikan berbasis budaya lokal dan nasional yang tertuang
dalam buku ajar tersebut bertujuan membentuk anak didik menjadi
bangga terhadap Indonesia. Dari rasa bangga tersebut akan tercipta rasa
tanah air. Proses bangga ini dilandasi pada pengetahuan mengenai adat
istiadat lokal yang ada di daerah tersebut dan adat istiadat yang diakui
dan dijadikan identitas bangsa.**

Penerapan buku ajar berbasis budaya daerah akan mendorong
relevansi materi dengan realitas empiris masyarakat yang memiliki
budaya untuk menambah semangat anak didik dalam menimba ilmu dan
mengembangan penelitin untuk melahirkan temuan genuine dalam rangka

social engineering sesuai dengan potensi local(bagian dari budaya).*°

% Tim Kretif LKM UNJ, op.cit.,hlm. 154

* Ibid., him. 28

“0 Jamal Ma’mur Asmani, Pendidikan Berbasis Keumnggulan Lokal (Jogyakarta: Diva Press,
2012), him. 96
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5. Landasan Teori Pembelajaran Berbasis Budaya

Pembelajaran berbasis budaya merupakan salah satu cara yang
dipersepsikan dapat:

a. Menjadikan pembelajaran bermakna dan kontekstual yang sangat
terkait dengan komunitas budaya, di mana suatu bidang ilmu
dipelajari dan akan diterapkan nantinya, dan dengan komunitas
budaya dari mana anda berasal;

b. Menjadikan pembelajaran menarik dan menyenangkan. Kondisi
belajar yang memungkinkan terjadinya penciptaan makna secara
kontekstual berdasarkan pada pengalaman awal Anda sebagai
seorang anggota suatu masyarakat budaya merupakan salah satu
prinsip dasar dari teori konstruktivisme.

Von  Glasersfeld dalam  Suparno  menyatakan  bahwa
konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri.** Dari
pengertian di atas, dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu aktivitas
yang berlangsung secara interaktif antara faktor intern pada diri pebelajar
dengan faktor ekstern atau lingkungan, sehingga melahirkan perubahan
tingkah laku. Adapun implikasi dari teori belajar konstruktivisme dalam
pendidikan anak menurut Poedjiadi dalam Sofan Amri dan lif Khoiru

Ahmadi adalah sebagai berikut:

*! Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 1997),
him. 18.
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a. tujuan pendidikan menurut teori belajar konstruktivisme adalah
menghasilkan individu atau anak yang memiliki kemampuan berpikir
untuk menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi;

b. kurikulum dirancang sedemikian rupa sehingga terjadi situasi yang
memungkinkan pengetahuan dan keterampilan dapat dikonstruksi oleh
peserta didik. Selain itu, latihan memecahkan masalah seringkali
dilakukan melalui belajar kelompok dengan menganalisis masalah
dalam kehidupan sehari-hari;

c. peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara
belajar yang sesuai bagi dirinya. Guru hanyalah berfungsi sebagai
mediator, fasilitator, dan teman yang membuat situasi yang kondusif
untuk terjadinya konstruksi pengetahuan pada diri peserta didik.*?
Menurut Suparno (1997) dalam pembelajaran berorientasi
konstruktivistik ini prinsip-prnsip yang harus dipegang diantaranya

sebagai berikut:

1) Pengetahuan dibangun oleh peserta didik-siswi secara aktif;

2) Proses pembelajaran terpusat pada peserta didik (student-
centered);

3) Mengajar adalah membantu peserta didik-siswi belajar;

4) Penekanan terletak pada proses belajar bukan pada hasil akhir;

5) Kurikulum menekankan partisipasi peserta didik-siswi;

2  Sofan Amri dan lif Khoiru  Ahmadi, Konstruksi ~ Pengembangan

Pembelajaran:Pengaruhnya terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2010), him. 147
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Satu prinsip yang paling penting adalah bahwa guru tidak
hanya sekadar memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Peserta
didik harus membangun sendiri pengetahuan didalam benaknya. Guru
dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi
kesempatan peserta didik untuk menemukan atau menerapkan ide-ide
mereka sendiri dan mengajar peserta didik dengan secara sadar
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.

Para ahli kontruktivis beranggapan bahwa satu-satunya alat
yang tersedia bagi seseorang untuk mengetahui sesuatu adalah
inderanya. Seseorang berinteraksi dengan obyek dan lingkungannya
dengan melihat, mendengar, membau, meraba dan merasakannya.
Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar konstruktivisme,
Widodo (2004) menyimpulkan tentang lima unsur penting dalam
lingkungan pembelajaran yang konstruktivis, yaitu:

1) memperhatikan dan memanfaatkan pengetahuan awal peserta
didik;

2) pengalaman belajar yang autentik dan bermakna;

3) adanya lingkungan sosial yang kondusif;

4) adanya dorongan agar peserta didik bisa mandiri;

5) adanya usaha untuk mengenalkan peserta didik tentang dunia

ilmiah.*®

* Sofan Amri dan lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran:
Pengaruhnya terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, him. 150-151.
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6. Model Pembelajaran Berbasis Budaya Daerah
Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Setiap model pembelajaran akan membantu di dalam merancang
program pembelajaran, sehingga setiap peserta didik akan tertolong
dalam upaya mencapai tujuan belajar. Biasanya model pembelajaran
mengacu pada teori pembelajaran  masing-masing.**  Karena
pembelajaran berbasis budaya yang berlandaskan pada konstruktivisme,
maka model pembelajaran yang diterapkan yaitu mengacu pada teori
pembelajaran konstruktivistik.
Beberapa model pembelajaran dari pengembangan teor
konstruktivisme yaitu:
a. Discovery learning
Metode pembelajaran berbasis penemuan atau discovery
learning adalah metode mengajar yang mengatur sedemikian rupa
sehingga anak memperroleh pengetahuan yang sebelumnya belum
diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, namun ditemukan
sendiri.*”®

b. Active Learning

* Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar (Jogyakarta: Diva Press,
2012), him. 99-100
* Agus N. Cahyo, op.cit, hlm.100
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Active Learning merupakan suatu pendekatan dalam
pengelolaan system pembelajaran melalui cara-cara belajar yang aktif
menuju belajar yang mandiri.*°

c. Kontekstual learning

Pembelajaran kontekstual(kontekstual learning) merupakan
suatu proses pendidikan yang holistic dan bertujuan untuk memotivasi
peserta didik untuk memahami makna materi pelajaran yang
dipelajarinya dengan mengaitkan materi-materi dengan konteks
kehidupan peserta didik sehari-hari.*’

d. Quantum learning

Quantum learning adalah pengejaran yang dapat menjadikan
suasana belajar yang menyenangkan serta mengubah kemampuan dan
bakat alamuai peserta didik menjadi cahaya yang akan bermanfaat
bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.*®

e. Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction)

Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction) adalah salah
satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang
proses belajar peserta didik yang berkalitan dengan pengetahuan

deklaratif dan pengetahuan procedural yang terstuktur dengan baik

6 1bid, him. 136
“"1bid, him. 150
8 1bid, him. 159
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yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah
demi selangkah.*®

Tujuan utama dari pembelajaran ini adalah  untuk
memaksimalkan penggunaan waktu belajar peserta didik yang
dihubungkan dengan waktu yang digunakan peserta didik dalam
belajar atau tugas dan kecepatan peserta didik untuk berhasil dalam
mengerjakan tugas sangat positif. Dengan demikian model ini
dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar terstruktur dan
berorientasi pada pencapaian akademik.*

f. Pembelajaran Cooperatif

Pembelajaran cooperatif merupakan sebuah kelompok strategi
pembelajaran yang melibatkan peserta didik bekerja secara
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran
cooperatif disusun dalam sebuh usaha untuk meningkatkan partisipasi
peserta didik, memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman sikap
kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi dan

bekerja bersama-sama peserta didik yang berbeda latar beakangnya.>

* Trianto, Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2011), him. 29

%0 La Iru dan La Ode Safiun, AnalisisPenerapan Pendekatan, Metode, Strategi, dan Model-
Model Pembelajaran (Bantul: Multi Presindo, 2012), him. 126-128

*! Trianto, op,cit.., him. 42
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang: (a) jenis penelitian; (b) model

pengembangan; (c) prosedur pengembangan; (d) uji coba produk.

A. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan metode penelitian  penelitian
pengembangan atau biasa disebut dengan Research and Development yaitu,
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut.' Penelitian ini melalui observasi dan
wawancara terlebih dahulu(research) tentang masalah-masalah yang secara
real ada dan peneliti mencoba mengatasi permasalahan itu melalui
pengembangan buku ajar. Artinya dalam jenis penelitian ini bertujuan untuk
mengembangan buku ajar subtema keberagaman makhluk hidup di

lingkunganku berbasis budaya daerah.

B. Model Pengembangan
Pengembangan buku ajar berbasis budaya daerah pada subtema
keberagaman makhluk hidup di lingkunganku ini mengacu pada model
pengembangan Plomp. Model pengembangan ini terdiri dari 5 tahap.?
Kelima tahapan tersebut yaitu (1) tahap investigasi awal; (2) tahap desain; (3)

tahap realisasi/konstruksi; (4) tahap tes, evaluasi, dan revisi; dan (5) tahap

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 407

“Miftakhul Jannah,dkk. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi Nilai Karakter
Melalui Inkuiri Terbimbing Materi Cahaya Pada Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama.
Journal of Innovative Science Education (JISE), Universitas Negeri Semarang. No 1/ 2012



42

implementasi. Kelima tahap tersebut digambarkan dalam bentuk skema

sebagai berikut:

r

< > Preliminary investigation

*
|

A A

Design - =

Realization/Construction 4= —

h A

A 4

Tes, evaluation, and revision = —

F 3

A A

IMPLEMENTATION — -

Lottt e e e 1 )

A A

Gambar 3. 1 Skema Model Pengembanagn Menurut Plomp

1. Tahap investigasi awal (preliminary investigation)

Pada tahap investigasi awal, terdapat dua kegiatan pokok yaitu
analisis kebutuhan (needs analysis) atau analisis masalah (problem
analysis)*. Kegiatan pertama, peneliti mulai menganalisis masalah yang
telah ditemukan dalam kelas saat melakukan observasi dan wawancara
sebelumnya. Kegiatan kedua, dari masalah tersebut peneliti mulai mencari
solusi dan menganalisis kebutuhan dalam rangka memecahkan masalah
dengan menghasilkan produk buku ajar, untuk pengembangan buku ajar

tersebut maka dilakukan analisis kebutuhan yang meliputi identifikasi dan

® Gendon Barus. Development Of Developmental Needs Assessment Instrument For
Curriculum Arrangement And Evaluation Of BK Program. Jurnal Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan. FKIP USD Yogyakarta Tahun 15, Nomor 1, 2011

* Rochmad. Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika. Jurnal
Kreano Matematika FMIPA UNNES, Volume 3 Nomor I, Juni 2012
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kajian terhadap tujuan pembelajaran umum dengan mencermati KI-KD
yang akan digunakan baik di dalam buku ajar maupun pada proses
pembelajaran, dilanjutkan  melakukan analisis untuk mengidentifikasi
keterampilan-keterampilan yang harus dipelajari peserta didik dalam
rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Tujuan untuk mengenali atau menentukan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan diperlukan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Beberapa langkah yang diperlukan untuk mengidentifikasi
kompetensi berupa pengetahuan (cognitive), keterampilan (psychomotory),
dan sikap (atitudes) yang perlu dimiliki peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran.”

Setelah itu melakukan analis konteks meliputi kondisi-kondisi
terkait dengan keterampilan yang dipelajari peserta didik dan situasi yang
terkait dengan tugas yang dihadapi peserta didik untuk menerapkan
pengetahuan. Sedangkan analisis karakteristik meliputi gaya belajar, dan
sikap terhadap aktivitas belajar di kelas. Identifkasi yang akurat tentang
karakteristik peserta didik yang akan belajar dapat membantu perencanaan
program pembelajaran dalam memilih pendekatan yang sesuai yang akan
digunakan dalam pembelajaran di kelas.®

2. Tahap desain (design)
Setelah tahap investigasi awal, langkah selanjutnya adalah tahap desain.

Dalam tahap ini ada beberapa kegiatan, yaitu:

> Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Dian Rakyat), him. 102
® Ibid., him. 102
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a) merancang buku ajar subtema keberagaman makhluk hidup di
lingkunganku untuk kelas IV dengan berbasis budaya daerah
b) merancang buku petunjuk penggunaan untuk guru

c) merancang instrumen yang digunakan dalam penelitian

3. Tahap realisasi (realization/construction)
Hasil dari kegiatan ini adalah buku ajar berbasis budaya daerah pada
subtema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku dan buku petunjuk
untuk guru tentang penggunaan buku ajar berbasis budaya daerah.

4. Tahap pengujian, evaluasi dan revisi (realization/construction)
Pada tahap ini dilakukan: validasi isi/ materi, validasi desain, dan validasi
pembelajaran. Hasil dari validasi oleh para ahli, maka dilakukan evaluasi
dan revisi terhadap buku ajar berbasis budaya daerah tersebut.

5. Tahap implementasi (implementation)
Pada tahap ini proses pengimplentasian buku ajar berbasis budaya daerah
pada subtema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku dilakukan di

MI Al-Ma’arif 09 Singosari kelas IV dengan 25 peserta didik.

C. Validasi dan Uji Coba Produk
Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk uji coba dalam penelitian

pengembangan ini antara lain adalah:

1. Validasi
Produk berupa buku ajar pembelajaran berbasis budaya lokal,

yang diuji dari tingkat validitas, kemenarikan, dan keefektifannya.
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Dalam penelitian ini hanya menggunakan validasi konstruk, yaitu
validasi (construct validity) oleh para ahli. Tingkat validitas dan
kemenarikan bahan ajar diketahui melalui hasil analisis yang melalui
beberapa tahap yaitu:
1) Validasi oleh ahli materi.
2) Validasi ahli desain
3) Validasi oleh ahli pembelajaran

Evaluasi dilakukan untuk memperoleh masukan yang digunakan
untuk memperbaiki kualitas produk, berikut penjelasan terkait dengan

kegiatan pengembangan.’

2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah ahli materi (isi), ahli
pembelajaran, ahli bahasa, guru kelas IV MI Al- Ma’arif 09 Singosari
dan peserta didik kelas IV MI Al- Ma’arif 09 Singosari-Malang.
a. Ahli materi (Isi)

Ahli materi/isi dalam penelitian pengembangan ini adalah
Bapak Muhammad Walid, M.A dan Bapak Vicki Dwi Wicaksono
M.Pd. Bapak Muhammad Walid, M.A adalah sarjana strata tiga bidang
pendidikan sedangkan Bapak Vicki Dwi Wicaksono M.Pd adalah
sarjana strata dua bidang pendidikan sekaligus seorang dosen di Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pemilihan ahli materi ini

" Benny A. Pribadi, Op.Cit., hlm. 106-107
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didasarkan pada pertimbangan bahwa yang kedua validator yang
bersangkutan memiliki kompetensi di bidang pendidikan terutama di
kurikulum 2013 yang baru-baru ini diterapkan. Ahli isi memberikan
komentar dan saran secara umum terhadap materi pembelajaran dalam
buku ajar tematik berbasis budaya daerah.
b. Ahli desain

Ahli desain dalam penelitian pengembangan ini adalah Bapak
Nurul Yagin, M.Pd. Bapak Nurul Yagin, M.Pd adalah sarjana strata dua
dalam bidang pendidikan sekaligus seorang dosen di Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pemilihan ahli pembelajaran
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa yang bersangkutan
mempunyai kemampuan dalam bidang mendesain dan merancang buku
ajar.
c. Ahli pembelajaran (Guru Kelas)

Ahli pembelajaran dalam penelitian pengembangan ini adalah
Ibu Khalimah Tutasmiah. Pemilihan ahli pembelajaran ini didasarkan
pada pertimbangan sebagai berikut:
1) Sebagai guru kelas IV Ml Al-Ma’arif 09 Singosari
2) Sebagai guru yang telah berpengalaman mengajar selama lebih dari

10 tahun.

3) Pihak sekolah mengizinkan adanya kegiatan uji coba produk buku

ajar tematik yang dikembangkan oleh pengembang.
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d. Uji coba lapangan
Uji coba lapangan diambil dari peserta didik kelas IV MI Al-

Ma’arif 09 Randuagung vang berjumlah 25 peserta didik. Adapun

prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

1) Mempersiapkan buku ajar, rpp, dan perangkat pembelajaran
lainnya.

2) Memberikan tes awal (pre-test)

3) Melaksanakan Kkegiatan pembelajaran dengan menggunakan
produk buku ajar tematik subtema keberagaman makhluk hidup di
lingkunganku berbasis budaya daerah.

4) Memberikan tes akhir (post test)

5) Mengumpulkan data dengan instrument angket.

3. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh dari hasil validasi terhadap buku ajar
yang telah dikembangkan ada dua macam yaitu berupa data kuantitatif
dan kualitatif. Pada kebutuhan penelitian pengembangan ini, laporan
kuantitatif dapat digabung dengan kualitatif.

Data kuantitatif diambil dari penyebaran angket dan hasil dari
pencapaian belajar peserta didik sebelum dan setelah menggunakan
produk bahan ajar. Data kuantitatif dikumpulkan melalui angket dan tes

berikut penjelasannya:

8Septiawan Santana, Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2007), him. 86
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a. Penilaian penelitian oleh ahli isi/materi, ahli pembelajaran, dan ahli
desain.
b. Hasil tes belajar peserta didik sebelum dan setelah menggunakan

bahan ajar hasil pengembangan (pre test dan post test).

Data kualitatif dikumpulkan melalui:
a. Wawancara dengan guru kelas IV  terkait dengan informasi
pembelajaran di M1 Al- Ma’arif 09 Randuagung.
b. Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan penilaian ahli

yang diperoleh melalui hasil wawancara.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
diantaranya berupa hasil wawancara, angket, test perolehan hasil
belajar dan dokumentasi. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.’Angket
digunakan untuk pengumpulan data terkait dengan tanggapan dan
saran dari subjek validator ahli dan subjek sasaran uji coba,
selanjutnya digunakan untuk revisi. Angket yang dibutuhkan dalam
penelitian pengembangan ini diantara lain:
a. Angket penilaian atau tanggapan ahli isi buku ajar.

b. Angket penilaian atau tanggapan ahli pembelajaran (guru kelas)

% Sugiyono,op.cit., him. 317
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c. Angket penilaian atau tanggapan ahli desain buku ajar.

Instrumen pengumpulan data yaitu berupa angket skala likert
dengan lima alternatif jawaban'®. Dalam penelitian ini menggunakan
alternative jawaban sebagai berikut:

a. Skor 1, jika tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis,
tidak memotivasi, tidak dapat mengukur kemampuan.

b. Skor 2, kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis, kurang memotivasi, kurang dapat mengukur kemampuan.

c. Skor 3, cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis,
cukup memotivasi, cukup dapat mengukur kemampuan.

d. Skor 4, jika jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, dapat
mengukur kemampuan.

e. Skor 5, jika sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat
sistematis, sangat memotivasi, sangat dapat mengukur kemampuan.

Sedangkan tes perolehan hasil belajar yang digunakan untuk

mengetahui pencapaian hasil pemahaman peserta didik dilakukan

dengan membandingkan hasil pre-test dengan hasil post-test

yang menunjukkan keefektifan belajar peserta didik setelah

menggunakan buku ajar tematik berbasis budaya daerah pada subtema

10 Sedarmayabti dan Syarifudin, Metodelogi Penelitian(Bandung: Penerbit Mandar Maju,
2002), him. 96
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keberagaman makhluk hidup di lingkunganku kelas 1V di Ml Al-

Ma’arif 09 Singosari.11

5. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini

mempunyai tiga teknik diantaranya, analisis deskripif, dan analisis hasil tes.

a. a. Analisis Deskriptif

Analisis ini dilakukan pada saat uji coba, data dihimpun dari
penilaian angket penilaian terbuka dan angket penilaian tertutup untuk
memberikan kritik, saran, dan masukan perbaikan.

Hasil dari analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan
tingkat ketepatan, keefektifan, dan kemenarikan produk hasil
pengembangan yang berupa bahan ajar orientasi konstruktivistik local
Malang dengan subtema subtema keberagaman makhluk hidup untuk kelas
IV, untuk menganalisis hasil tanggapan dari validator menggunakan rumus

sebagai berikut:*?

P= 2%X%100%
> Xi

Keterangan:

P :Persentase kelayakan

¥X : Jumlah total jawaban skor validator (nilai nyata)
Y X; : Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

483

" Arief, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), him.

2Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta; Bumi Aksara, 2003).him.313
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Penilaian dari hasil validasi menggunakan konversi skala tingkat
pencapaian, karena dalam penilaian diperlukan standar pencapaian (skor)
dan disesuaikan dengan kategori yang telah ditetapkan. Berikut tabel

kualifiaksi penilaian:

Tabel 3. 1 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase.'®

Presentase (%) Kriteria kelayakan Keterangan
84 — 100 Sangat Valid Tidak Revisi
68 — 84 Valid Tidak Revisi
5274 Cukup Valid Sebagian Revisi
36 — 52 Kurang Valid Revisi
20 — 36 Sangat Kurang Valid Revisi

Berdasarkan tabel diatas penilaian dikatakan valid jika memenuhi
syarat pencapaian mulai dri skor 60-100 dari seluruh unsur yang terdapat
dalam angket penilaian ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, dan
peserta didik. Penilaian harus memenuhi kriteria valid. Jika dalam kriteria

tidak valid maka dilakukan revisi, sampai mencapai kriteria valid.

b. Analisis Hasil Uji Coba
Analisis data hasil tes yang digunakan untuk mengukur
perbandingan hasil belajar peserta didik, dalam uji coba lapangan
dilakukan menggunakan eksperimen dengan cara membandingkan
keadaan sebelum dan sesudah memakai metode mengajar baru (before-
after).™ Berikut penjelasan terkait dengan model eksperimen before after:
Bsubali, B. dkk, Jurnal: Pengen O Pembeld O: Anak untuk Menumbuhkan

Pemahaman SAINS Peserta didik Sekolah Dasar, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya), him.

27

¥sugiono, op.cit., him. 414,
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X

Gambar 3. 2 Desain Eksperimen (Before-After)

Keterangan:

0O, : Nilai sebelum perlakuan
O, : Nilai setelah perlakuan
X : Perlakuan

Data uji coba lapangan dihimpun menggunakan angket dan tes
prestasi achievement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji coba
lapangan kemudian dikumpulkan menggunakan tes awal (pre-test) dan tes
akhir (post test) dalam rangka mengetahui perbandingan hasil belajar
kelompok uji coba lapangan, untuk menghitung tingkat perbandingan
tersebut menggunakan rumus t-tes, dengan tingkat kemaknaan 0,5 sebagai
berikut™>:

1) Mean (rata-rata)
Adapun teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui mean
pre test dan post test dengan rumus sebagai berikut:*®

Mean =X
N

Keterangan:
Mean : rata-rata
X  :jumlah nilai pre atau post tes

N : jumlah sampel

1> Subana, dkk, Statistik Pendidikan,(Bandung : Pustaka Setia, 2005), him. 131-132
16Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010), him.73
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan mean (rata-rata) pre-tes
dan post tes, dan untuk memperkuat data digunakan analisis t-tes. Teknik
analis datanya menggunakan dependent sample test. Berikut rumus yang

digunakan dalam dengan tingkat kemaknaan 0,5:'

D
=y ———
d2
\/ N(N—-1)
Keterangan:
t : Uji-t
D : Diferrent (X2-X1)
d? : variansi,
N : Jumlah Sampel

Untuk mengetahui perbedaan antara sebelum dan sesudah
menggunakan produk buku ajar tematik berbasis budaya daerah, maka
hasil uji coba dibandingkan tye dengan taraf 0,05 atau 5% adalah sebagai
berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman kognitif
siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar tematik
subtema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku berbasis
budaya daerah.

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman kognitif

siswa antara sebelum dan sesudaah menggunakan buku ajar tematik

Y Turmudi. Metode Statistika (Malang: UIN Press, 2008), him. 214
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subtema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku berbasis
budaya daerah.
Pengambilan keputusan:
1) Jika thitung > tber Maka hasilnya signifikan, artinya H; diterima.

2) Jika thitung> taver Maka hasilnya nonsignifikan, artinya H; ditolak.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Bab ini akan dipaparkan 3 hal terkait dengan data penelitian, diantaranya
adalah (a) deskripsi bahan ajar tematik berbasis budaya daerah (b) penyajian data
validasi (c) hasil uji coba bahan ajar tematik berbasis budaya daerah. Penyajian
data tentang hasil penilaian produk pengembangan terdiri dari tiga hal, yaitu
paparan data, analisis data, dan revisi produk. Data yang diambil disajikan secara
berurutan berdasarkan masukan-masukan dari ahli materi, ahli media, ahli
pembelajaran , dan uji coba lapangan pada kelas IV MI AL-Ma’arif 09 Singosari

Malang.

A. Deskripsi Bahan Ajar Tematik Integratif Berbasis Budaya Daerah

Buku ajar hasil pengembangan yang telah dibuat yakni berbentuk buku
siswa dengan subtema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku berbasis
budaya daerah dan buku petunjuk guru subtema keberagaman makhluk hidup di

lingkunganku untuk peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari Malang.

1. Buku siswa

Identitas produk:

Bentuk fisik : Bahan cetak (material printed)
Judul : Subtema: Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku
Sasaran : Peserta didik kelas IV M1 Al-Ma’arif 09 Singosari

Nama pengarang : Evi Elvianti

Ukuran kertas : A4 (210 mm x 297 mm)

55
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Jenis huruf/spasi : comic sans ms dengan spasi 1,5
Buku siswa ini dengan subtema “Keberagaman Makhluk Hidup di
Lingkunganku” terdiri dari 6 pembelajaran, yang masing-masing pembelajran
dialokasikan untuk 1 hari. Buku siswa ini dapat ditinjau melalui 4 aspek yaitu pra-
pendahuluan, pendahuluan, bagian isi, dan bagian pelengkap. Berikut paparan
deskripsi produk:
a. Bagian Pra-Pendahuluan
Bagian ini mencakup cover, kata pengantar, isi buku, dan daftar isi
berikut penjelasannya:
1) Cover
Bagian cover di dalam buku ajar tematik berbasis budaya daerah
memiliki 2 bagian yakni bagian depan dan belakang cover. Berikut

penjelasannya:

W B oo
R

e SURTEMA

7 .. KEBERAGAMANMAKHLUKHIDUPDI . =7 _ =~

Gambar 4. 1 Cover depan
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a) Cover Depan

Cover depan buku dimaksudkan untuk mendukung daya tarik buku
ajar. Cover depan bahan ajar terdiri dari nama pengembang (Evi Elvianti)
judul buku disesuaikan dengan subtema yang dikembangkan berjudul
“Keragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku™, digunakan untuk peserta
didik kelas IV SD/MI dengan disertakan basis buku yang dikembangkan
yaitu berbasis budaya daerah. Background cover dan gambar sesuai dengan
isi dari subtema yang dikembangakan yaitu tentang keragaman makhluk
hidup di sekitar. Ada berbagai makhluk hidup seperti hewan dan tumbuhan
yang beragam di lingkungan sekitar serta ditambah dengan batikdi pojok
cover yang mencerminkan pakaian yang tercipta karena budaya dalam
masyarakat di sekitar. Buku ajar ini digunakan pada semester 1.

b) Cover Belakang

Cover belakang didesai lebih sederhana yang berisi sinopsis buku
ajar tematik, ajakan, motivasi kepada peserta didik untuk belajar dengan giat
dan ajakan untuk melestarikan budaya daerah yang sudah terlupakan serta
dicantumkan pula instansi dari pengembang yang terletak di bagian paling

bawah.
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Gambar 4. 2 Cover Belakang

2) Kata Pengantar
Kata pengentar berada di awal buku ajar, yang bertujuan sebagai

pembuka komunikasi antara penulis dan pembaca. Kata pengantar merupakan
rangkaian kalimat dari penyusun yang berisi ucapan puji syukur kepada Allah
SWT, tujuan disusunnya buku ajar berbasis budaya daerah, penjelasan terkait
dengan isi dari buku, harapan penyusun terhadap buku yang dikembangkan dan
ucapan terima kasih dan penghargaan untuk pihak-pihak yang telah membantu

terselesainya buku ajar.

LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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i EATAPENGANTAR -
. Segald-puji ‘dan ‘Syblair’ Guni icaphan kehiogirat Allch SWT. Kaferi dfas’ - 1
<1 izin-yia. jugalah penulis dapat meryelesalkan buku yiong berjudul."Bulas Tematiki . . .-
... Subtems  Keberagaman .Majhluk - Hidup . di .Lingkunganky dengan .Berbasis. . . . .

siswa, sehingg mengantarkan siswa urifuk bisd hidup i tergah dan’ beérsama
B PSR O i vk W iy et
fumbuh. rgan il

- ditarapkan siswa dapa¥ mempsroloh hasil yeng meksamal. <+ - -

“+"sehingg mudah dimengerti Baik aleh guris maupun aleh Siswa: Gengar bulkd-ind. -

©i - semogd- depot meramban. rujukan bukifematik Khususmya - berbosis budaya -
-1l daerah.-gon juga  dnpar. memberikan art yang pasifif Bagi kita semua,. Kami- -
" beeharap semoon semua yang telah kia akukan méndapatien riahe dari Alah, |
3 Jm g fosc mekimpokihon oarik ok hieyors Njo, ogor pealle -

3) Isi Buku

Gambar 4. 4 Isi Buku

Isi buku terdiri dari bagian-bagian dalam buku ajar tematik dalam tiap
pembelajaran yang ada di dalamnya yang memaksimalkan pengalaman belajar

yang bermakna dengan pendekatan student center, antara lain:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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a) Pembelajaran, biasanya di bagian awal permulaan tiap pembelajaran.
Bagian ini bertujuan untuk mengetahui pelajaran yang keberapa dalam
subtema dalam buku ini.

b) Ayo belajar

c) Ayo amati

d) Avyo belajar budaya daerah .

e) Ayo cari tahu

f) Ayo menulis

g) Avyo diskusikan

h) Ayo berkreasi

i) Latihan ulangan akhir subtema

j) Kamus pintar

4) Daftar Isi

Daftar isi berisi bab dan sub bab yang akan di bahas pada halaman isi
dan disertakan daftar halaman dari seluruh bagian yang terdapat pada bahan ajar,
agar pembaca dengan mudah menemukan pokok bahasan yang dicari dalam buku
tematik berbasis budaya daerah ini dengan melihat halaman yang tercantum dalam

daftar isi.
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BAFTAR 16T

Gambar 4. 5 Daftar Isi
b. Bagian Pendahuluan
Bagian pendahuluan terletak pada awal setiap pembelajaran dan
bertujuan untuk memberikan informasi terkait dengan pembelajaran keberapa
pada buku tematik tersebut dan setiap satu buku subtema terdiri dari 6
pembelajaran. Bagian pendahuluan terdiri dari:
1) Pembelajaran
Judul pembelajaran bertujuan untuk mengetahui sudah sampai

pembelajaran keberapa.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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@ ’ Ayo Belajar ! >

Pada hori Senin, Bu Wulan memasuki kelas dengan memakai batik
malangan bercorak teratai singo. Bu Wulan menjelaskan bohwa batik
yang sedang dipakainya itu berasal dari salah satu sentra batik yang ada
di Malang yaitu Desa Druju, yang berada di kecamatan Sumbermanjing

Weton. Pada itu, By Wulan juga
informasi fentang daur hidup makhiuk hidup berikut dan ank-anak
membacanya.

Dawr hidup merupak gRaiouns tahapan hidup

makhluk hidup. Masing-masing hewan d
memidiki dawur hidup yang berbeda-beda. Dawr hidup
- b

ook &

ap o

bestelr dan be

@ >

—

Pada suatu hari Ratna dan teman-temannya sedang bersepeda di sekitar
Singosari dekat dengan candi singhasari dan candi sumberawan yang
merupakan satu-satunya stupa yang ditemukan di Jowa Timur . Tibe-

2) Bagian Isi

N,

#etamorfosis adaloh perubohan bentuk tubuh yang diakimi beberapa
hewan selama hiduprya.

Metamerfosis terbogi 2. yaitu: § Puct Kedinn Hen Dedes d Sigwari. Topeng tenetes
- X bicscrye ciguciian dokom Reserian ter topeng yang Birve
1 fasis sempurna: per yang sangat berbeda dpetunjuion & Tamen Kida Budye & doerch Susemo
ketika makhiuk bary hir dengan ketiks dewasa biasanya ditandai R
dengan terdapatnya fase pupa (kepompong).
2. Metamorfosis tidak sempurna: perubahan bertuk yang tidak C_—ooG — 9

terlaly berbeda ketika makhluk baru lahir dengon ketika dewasa

Ots (>
Ayo buatiah kolase dari bahan-bahan bekas di

sekitar rumahmu, misalnya koran atahupun yang
lainnya karena dengan membuat karya dengan

No|  Gambar Dour Hidup Hewan Penjelasan Tenis dour
hidup

kolase, akan membantu untuk:

1. Melatin motorik halus yang dapat
- o meningkatkan kreatifitas

e Y 2. Melatin konsentrasi

"-'-5'” = 3. Melatin ketekunan

Gambar 4. 7 Bagian Isi

Bagian-bagian dari isi adalah kegiatan- kegiatan peserta didik secara aktif
baik melalui membaca, membandingkan, ataupun mengamati tentang materi dalam

setiap pembelajaran. Bagian isi terdiri atas:
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Ayo belajar, berisi informasi yang memudahkan peserta didik untuk
memahami materi dengan diintegrasikan dengan budaya sekitar agar
peserta didik lebih memahaminya.

Ayo amati, berisi bacaan atapun gambar yang akan digunakan sebagai
objek pengamatan peserta didik.

Ayo belajar budaya daerah, berisi budaya daerah yang berkaitan dengan
materi agar peserta didik lebih mengenal budaya daerah yang ada di sekitar.
Ayo cari tahu, berisi kegitaan yang memungkinkan peserta didik untuk
mencari dan membangun pengetahuannya sendiri.

Ayo menulis, berisi kegiatan yang mengasah kekreatifitasan peserta didik
untuk menulis

Ayo diskusikan, kegiatan diskusi peserta didik dengan kelompoknya untuk
memperoleh pengetahuan baru

Ayo berkreasi berisi kegitaan untuk membuat kerajinan / seni.

Bagian Pelengkap
Berikut komponen-komponen bagian pelengkap:

1) Latihan Ulangan Akhir Subtema

Latihan ulangan subtema ini terdiri dari 3 paket yang masing-
masing paket terdapat soal pilihan ganda, isi singkat dan esai dengan
beberapa soal berkaiatan dengan budaya yang tidak terlepas dari materi/

indikator yang ingin dicapai.



2) Kamus Pintar

A. Berilah tanda sikang (x) poda. @, b, €. atau d pada jawaban yang

paling benar!
L Hewan berikut yang dalom €. Nyomuk
dour hidupnya tidak d. Jangkrik
melalui masa kepompang 4. Kucing menghasilkan orak
adaiah._ dengan cora...
@ Kupu-kupu o Beranak
b Ulat sufra b Berfelur
<. Nyamuk . Beranak dan berfelur
d Belalang 4 Membelch diri
2. Dour hidup farpa 5. Budeya kerja soma dalam
metamafosis dialami masyarakat Jawa yang
oleh. berusaha membantu
a Katak secara gatong rayorg
b. Kecoa yang bertujuan untuk
©. Kanguru membontu tetanggany
d. Belalang ketika akan mendirikan
3. Hewan-hewan berilrt rumah merupakan contoh
yang meletakkan felur- dari..
telurnya di dalam air o Inferaksi soaial
adaiah._. b Kompromi
a Kupu-kupu &. Telong menlang

b Kecon d. Saling memberi

Gambar 4.8 Latihan Ulangan Akhir Subtema

memberikan 2 nya kepada a0
kelas A dan sisanya b 10
kepada kelas B Sisa wajik c 20
‘Andi adalah._ d 30

B. Isilah ritik-titik di bawah ini dengan benar!

L Nama ki dori larva kups: bupu odolah_

2. Tempat melestarikan hewan langka discbut..

3. Telur ayam menetas setelon dierami indukrya seioma..

4. Pemainan tradisional dengan unsur lombat ckan membuat tubuh
menjodi

5. Hasil dari £ — = adaloh

€. Jawablah pertanyaan-pertanyoan di bawah ini dengan jelas dan

benar!

L Bagsimara dour hidup ayam>

2. Hal-hal aa saja yang dilakukan manusia dengan dour hidup
tumbuhan don hewor?

3. Sebutkan kegunaan daun jambu biji yang digunakan masyarakat
pada umumnya yang sudah menjadi budaya !

R T .

5. Tbu membeli kue, ; bagian kue dimokan Radit, § bagian kue

dimakan Rudi. Berapakah sisa kue Tou?

EAMUS P
Berkembanz  bisk  adabh
menghasilkn  kemumn vk
mempertaburkan  jenisnya  dani
kepunahan
Cagar alum adalh tempat uatk
‘melindung tanbuban langkab.
Danr bidep menipakan serangkaian
tabapan bidup makEuk hidup.
Intersks  soisl  menvpakan
Ibungn socil yang menyanghut
bumzn  individs,  elompok,
dengm  individe  hinap  atm
Kelompek linaya
Kerja sams adalah suatn usala dari
dua orang atau lebih uatuk mencapai
tujuan bersama yang bermanfaat bag
semua
Kolase (collage) adalah sehuah
cabiang dari semi rupa dua dimensi

INTAR

sebuah desain ateu rancangan

tertenn

Laporan deskriptif adalah sebuah
nulisan yang isinva bermjuan
‘memiberi gambaran suaty objek
kepada pembaca secara fesperinci dan.
Jelas mpa disenai pendapar. pemlis
terhadap objek tersebur.

Lingkanzan shum yaim  tempat
disekitar makhink hidup yang saling
berinteraks

Metamarfosis adalah perbaban
bentuk fubuh yang dialammi beberapa
heswan selama hidupeya
Metamarfosis semparna: perubahan
hentuk yang sangat berbeda ketika
‘makhiuk baru lahir dengan ketlka
dewasa biasanya ditandai dengan
‘erdapatnya fase pupa (kepospong)..

potonzan petangmm ertas atan
‘material lain untuk membentuk

~

RN
Gamb

ar 4.9 K

tidak  sempurna:

perubahan bestuk yang tidak terlaln
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Kamus pintar menyajikan kata-kata kunci yang digunakan dalam subtema ini

dengan diberi penjelasan secara singkat tentang kata kunci tersebut.
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3) Daftar Pustaka
Berisi sumber referensi yang diambil oleh penyusun dari berbagai sumber,
sebagai penguat dan sebagai bukti bahwa bahan ajar tersebut mempunyai dasar

pemikiran.

Young . Carol

2. Buku Petunjuk Guru
Buku petunjuk guru dibuat dengan tujuan untuk memudahkan guru dalam
menggunakan buku ajar tematik berbasis budaya daerah. Buku petunjuk guru terdiri
dari:
a. Cover
Cover depan bahan ajar terdiri dari nama pengembang(Evi Elvianti) judul buku
disesuaikan dengan subtema yang dikembangkan berjudul ‘“Keragaman
Makhluk Hidup di Lingkunganku”, digunakan untuk peserta didik kelas IV

SD/MI dengan disertakan basis buku yang dikembangkan yaitu berbasis
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budaya daerah. Cover sesuai dengan subtema dalam buku yaitu keragaman
makhluk hidup di lingkunganku dengan gambar keragaman yang ada di

lingkungan sekitar.

Gambar 4. 11 Cover Buku Petunjuk Guru

b. Daftar Isi
Daftar isi memuat judul komponen yang terdapat pada keseluruhan
bagian dalam buku petunjuk guru beserta halamannya untuk memudahkan

guru dalam menemukan pokok bahasan dari dalam buku petunjuk guru ini.

‘. DOGHOG HeR

Gambar 4. 12 Daftar Isi Buku Petunjuk Guru
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c. lIsi Buku siswa

Isi buku siswa memuat bagian-bagian dalam buku siswa beserta keterangan

serta tujuan dibuat bagian tersebut.

1S G U 1 U}

Gambar 4. 13 Isi Buku siswa

d. Standart Kompetensi Lulusan(SKL)
Bagian ini terdiri dari standart kompetensi lulusan yang terdiri dari beberapa
damain yaitu sikap, keterampilan dan pengetahuan. Masing-masing terdapat
penjabaran dalam bentuk diagram sehingga akan memudahkan guru dalam

memahami hal tersebut.

Q)

Gambar 4. 14 Standart Kompetensi Lulusan(SKL)
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Kompetensi Inti (KI)

Bagian ini berisi kompetensi inti sesuai dengan kurikulum 2013, mulai dari
kompetensi inti pertama(domain spiritual), kompetensi inti kedua (domain
sosial), kometensi inti ketiga(domain kognitif) dan kompetensi inti

keempat(domain psikomotorik).

~

Gambar 4. 15 Kompetensi Inti

Standart Kompetensi ke-1 dan Standar Kompetensi ke-2

T KOMPETENSI1
DAN STANDART KOMPETENSI 2

ey ) P

L2
oot s | | s e v 2

ceoagson o pang
| s ||

o

Gambar 4. 16 Standart Kompetensi | dan 11

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

AL LIBRARY

CENTI



69

Pada bagian ini terdapat standart kompetensi pertama dan kedua dari masing-
masing mata pelajaran yang diintegrasikan dalam subtema keberagaman
makhluk hidup di lingkunganku, mulai dari matapelajaran PJOK, Bahasa
Indonesia, IPA, IPS, PPKn, SBdP, dan Matematika.

Standart Kompetensi dan Indikator

Bagian ini memuat standart kompetensi ketiga dan keempat dari masing-
masing pembelajaran, mulai dari pembelajaran pertama samapai pembelajaran
ke-enam. Tiap pembelajaran tersebut juga dijelaskan masing-masing standart
kompetensi dan indikator dalam setiap matapelajaran, sehingga akan
mudahkan guru dalam mengembangakan tujuan pembelajaran sesuai dengann

indikator pencapaian tiap masing-masing matapelajaran.

‘Kompetensi Dasar: ‘Kompetensi Dasar: ‘Kompetensi Dasar:
3l e 2

teks Bsporan asil. bsup beberap jenis Eewajiban sehagas g
pmas. 42 Meyajilan ssan hori i umah, sakolah
terlss

Gambar 4. 17 Standart Kompetensi dan Indikator
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h. Pembelajaran
Bagian pembelajaran ini berisi kegiatan belajar dari buku siswa yang diberi
keterangan tentang kegiatan tersebut masuk dalam matapelajaran apa. Sehinga
guru akan mudah dalam melakukan penilaian dan melaksanakan kegiatan

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.

&

Gambar 4. 18 Pembelajaran

i. Penilaian
Bagian ini berisi penilaian dalam tiap-tiap pembelajaran. Hai ini bertujuan
untuk memudahkan guru dalam membuat instrument penilaian dalam kegiatan

setiap pembelajarannya.
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Gambar 4. 19 Penilaian

Metode Pembelajaran

Bagian ini memuat beberapa metode pembelajaran dengan basis budaya daerah
yang berlandaskan konstruktivistik yang akan memudahkan guru dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari di kelas untuk menunjang keberhasilan

mengajar dengan menggunakan buku berbasis budaya daerah ini.

Karens pembelajaran berbasis budaya ini yang berlndackan pada

konstruktivisme, maka model pembelsjaran yang diterapkan yaitu

Beberspa model pembelsjaran dari pengembanzan teori
2 Discovery leaming

adalsh metode mengajar yang mengatur sedemikian rupa sehingga
anak ‘belum i

Berikut ini langkah-langkah dalam mengaplikasikan modsl discovery
learning di kelzs.

2 Menentukan tujuan pembelajaran.

% T T -

munat, gaya
‘. Memilih materi pelajaran.
a

induktif (dari
contob-contoh generalisasi).

contob, ihustrasi,

Gambar 4. 20 Metode Pembelajaran
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k. Daftar Pustaka

Berisi sumber referensi yang diambil oleh penyusun dari berbagai sumber.

Cahys - Agus M. 2012 Pandisn Aplikas: Teari Teor Selajor Mengejar. Togjakarta

Diva Press

Trianto: 2011 Model Pembeiajoran Tnovatif. Berorientasi Konstruktivistik .Jokarto

Prestosi Pustako Publisher

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013, Peduli Terhodap Lirgkungan Hidup

Tokarta: Kemertrian Pendidikan dan Kebudayaen

Peraturan Menterd Pendidikan bon Kebudayoan Nemer $4 Tahun 2013 Tentang

‘Storidair Tsi Perdidilon Dasar i Ménsngeh

Peraturan Menter Pendidiken Dan Kebudayoan Republik ndoncsia Nomer 66 Tahur

2013 Tentang Standar Perilaion Pendidikan

Gambar 4. 21 Daftar Pustaka

B. Penyajian Data Validasi

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdapat dua macam, yakni data
kuantitatif dan data kualitatif. Data tersebut diperoleh melalui dua tahap penilaian,
yakni validasi ahli dan uji lapangan.

Data dari validasi buku ajar diambil mulai tanggal 27 Oktober 2014 dan
berakhir pada tanggal 29 November 2014, pengambilan data tersebut melalui hasil
dari validasi ahli. Pengambilan data validasi diperoleh dari empat validator ahli
yang terdiri dari dua validator ahli isi, ahli desain, dan ahli pembelajaran guru kelas
di Ml Al-Ma’arif 09 Randuagung Singosari yang berperan sebagai pelaksana
pembelajaran di kelas.

Data validasi produk pengembangan buku ajar tematik berbasis budaya

daerah ini dilakukan dalam 5 tahap. Tahap pertama diperoleh dari hasil penilaian
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terhadap produk pengembangan buku ajar yang dilakukan oleh dua dosen Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah sebagai ahli isi . Tahap kedua diperoleh dari
hasil penilaian terhadap produk pengembangan buku ajar vyang dilakukan oleh
dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) sebagai ahli desain.
Tahap ketiga diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk pengembangan buku
ajar oleh guru kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari sebagai ahli pembelajaran dan
tahap keempat diperoleh dari hasil uji coba perorangan dengan tiga responden,
tahap kelima uji coba kelompok kecil dan tahap keenam diperoleh dari hasil
validasi terhadap produk pengembangan buku ajar yang dilakukan pada uji coba
lapangan oleh 25 peserta didik. Identitas subyek validasi ahli isi mata pelajaran ini
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan skala Likert, sedangkan data
kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Berikut kriteria
pensekoran nilai yang digunakan dalam proses validasi:

Tabel 4. 1 Kriteria Pensekoran Angket Ahli Materi, Ahli Media, Ahli

Pembelajaran, dan Peserta didik Kelas IV

Keterangan Skor
Sangat sesuai 5
sesuai 4
Cukup sesuai 3
Kurang sesuai 2
Tidak sesuai 1

Penyajian data dari analisis penilaian berupa angket dari ahli materi/isi,

ahli media, dan ahli pembelajaran, adalah sebagai berikut:



1. Hasil Validasi Ahli Isi

berupa buku ajar. Paparan deskriptif hasil validasi ahli materi akan ditunjukkan

Produk Pengembagan yang diserahkan kepada ahli isi/materi adalah

melalui metode kuisioner dengan instrumen angket.

a.

Ahli Isi 1

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.2, 4.3, sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Penilaian Ahli Isi

No.

Pernyataan

X

(%)

Tingkat
Kevalidan

Ket.

relevansi
dengan

Tingkat
buku
kurikulum

valid

Tidak revisi

Relevansi KI dan KD
dengan
pengembangan
indikator

80

valid

Tidak revisi

Kesesuaian ~ materi
dengan
pengembangan buku

berbasis budaya

80

valid

Tidak revisi

Komponen isi buku

100

Sangat Valid

Tidak revisi

Sistematika uraian isi
pembelajaran

80

valid

Tidak revisi

Ruang lingkup materi

60

Cukup valid

Tidak revisi

Penambahan
pengetahuan budaya
daerah

80

valid

Tidak revisi

Materi yang disajikan
dapat  memberikan
motivasi kepada
peserta didik agar
lebih giat belajar

100

Sangat Valid

Tidak revisi

Tingkat  kesukaran
bahasa yang
digunakan, sesuai
dengan tingkat

100

Sangat Valid

Tidak revisi
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No.

Pernyataan x| X

(%)

Tingkat
Kevalidan

Ket.

pemahaman peserta
didik

10

Insrumen  evaluasi 4
yang digunakan
dapat mengukur
kemampuan peserta
didik

80

valid

Tidak revisi

11

Buku petunjuk guru 4
sudah sesuai dengan
buku siswa

80

valid

Tidak revisi

JUMLAH 47 | 55

83.6

Sangat valid

Tidak revisi

2)

Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli isi. Langkah

selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung melalui persentase tingkat

pencapaian berikut penjelasannya:

P =2%x 100%

XX

Keterangan:

. Skor jawaban dari validator, oleh Bapak Vicki Dwi Wicaksono M.Pd

sebagai ahli materi.
. Skor jawaban tertinggi.

: Persentase tingkat kevalidan.

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Isi

Tingkat Validitas F %
Cukup valid 1 9
Valid 7 64
Sangat Valid 3 27
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Tabel 4.2, dan 4.3, menunjukkan bahwa hasil validasi ahli materi
sebesar 64% dan dinyatakan valid, yaitu pada item 1,2,3,5,7,10,11 Sedangkan 27%
dinyatakan sangat valid, yaitu pada item 4,8,9 serta 9% dinyatakan cukup valid
pada item 6.
3) Data Kualitatif
Berikut adalah paparan data kualitatif yang dihimpun dari masukan,
kritik maupun saran oleh ahli materi 1 yang dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4. 4 Kritik dan Saran Terhadap Materi

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran

Vicki Dwi Wicaksono M.Pd a. Jenis huruf biasanya dengan font arial
atau comic sans ms.

b. Terdapat latihan tentang konsep pecahan
yang salah

c. Buku guru kurang teratur dan kurang
diketik rapi dan di khususkan SKLnya
supaya mudah dimengerti.

d. Lebih diperbanyak soal yang
diintegrasikan dengan budaya daerah.

e. Gambar dalam buku ajar diberi sumber.

Berdasarkan table diatas tentang saran, penilaian dan diskusi dengan
ahli isi bahwasanya ada beberapa komponen yang perlu direvisi atau diperbaiki
guna penyempurnaan buku ajar sehingga dapat menjadi lebih berkualitas sebelum
diuji cobakan pada peserta didik pengguna produk pengembang. Perbaikan buku

ajar ini memerlukan 1 kali revisian.
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4) Revisi Produk
Tabel 4. 5 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Materi
Point yang o -
No. LT Sebelum Revisi Setelah Revisi
Direvisi
1' ‘]enls hurUf Pada suatu hari Ratna dan teman-temannya sedang g dour: hidup: yong  berbeda
blasanya bersepeda di sekitar Singosari. Tiba-tiba Ratna terhenti dengan tumbuhan padi. Begitu Pu'cl
dengan font karena melihat telur ayam di semak-semak. Tapi Ratna tumbuhan yang hidup di air memiliki
a“al atau dan teman-temannya membiarkan telur tersebut. berbedaan daufihidifiidengan tumbuhan
Com|C sans Keesokan harinya Ratna melihat telur yang ia lihat di yang hidup di darat. Tumbuhan yang
ms semak-semak menetas di sekitar singosari. Ratna pun
y memungutnya dan memberikannya kepada ibu supaya
2. | Terdapat
i Tentukanla
latihan Q e Tentukanlah | ‘ H
g @ bbi bilangan | & & & oo
onSﬁp PR y % ? ﬁ apn antarg
ang ar: h [ fee® g : gantungan
yang sala N R kunci wavana! e < i
O o ””'ﬁ' yang: ﬂfi" Ll ) *  kunci dan
TEHEY TEEEE  wayang!
3 | Lebih Tunggul/ bonggol =» anakan | Tunggul/ bonggol =»anakan
diperbanya |rebung =» anakan pedang | rebung =» anakan pedang
k soal yang | = anakan dewasa =» tunas | = anakan dewasa
diintegrasik | air. Daur  hidup di atas | = tunas air Setelah
an dengan | merupakan daur hidup.... tahap tersebut pohon yang
budaya telah berbuah dan sudah
daerah. matang digunakan dalam
upacara pasang ‘'tarub'.
Pohon yang dimaksudkan
dalam daur hidup di atas
adalah...
Gotong  royong  merupakan | Gotong royong merupakan

contoh dari...
a. kerja sama
b. perselisihan
c. kerja keras

d. saling berbagi

budaya Jawa, misalnya
membangun rumah (puput
rumah). Hal tersebut

merupakan contoh dari...
a. kerja sama

b. perselisihan

c. kerja keras

d. saling berbagi
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Point yan . ..
No. tyang Sebelum Revisi Setelah Revisi
Direvisi
4 | Buku guru B .
STANDART KOMPETENSI LULUSAN
ku ran g STANDART KOMPETENSI
teratur dan ‘
kurang
diketik rapi ot et st s o
dan di dengon lingkunagn sosicl, alom sekitar, serta dunia dan
khususkan
SKLnya
supaya
mudah : .
dimengerti. e o
5 | Gambar ' Apsee ) @
dalam buku
- . - Gambar Makanan Pokok Keterangan
ajar diberi G T it R e ok s
sumber. TS ol o I
adalah..... Ciri-Ciri makanan pokok ini adalah
Cir-Ciri makanan pokok ini adalah ) I
Nama makanan pokok ini adalah.....
Nama makanan pokok ini adalah...... Daerah yang mengkonsumsi makanan
Daerah yang mengkonsumsi makanan ini ini adalah.....
adalah......
% CiriCiri makananpokok iniadath | | C D
........................ |
Semua data dari hasil review, penilaian, dan diskusi dengan ahli isi
dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. Hal ini berguna untuk

penyempurnaan beberapa aspek dalam buku ajar berbasis budaya daerah sebelum

diuji cobakan kepada peserta didik kelas IV M1 Al-Ma’arif 09 Singosari.

b. Ahlilsi2

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli isi 2 selengkapnya dapa dilihat pada

tabel 4.6, 4.7.
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Tabel 4. 6 Hasil Penilaian Ahli Isi 2 Terhadap Buku Ajar Tematik Berbasis

Budaya Daerah
No. Pernyataan X | X P Tingkat Ket.
(%) | Kevalidan

1| Tingkat relevansi buku| 4| 5 80 | Valid Tidak revisi
dengan kurikulum

2 | Relevansi KI dan KD| 4| 5 80 | Valid Tidak revisi
dengan  pengembangan
indikator

3 | Kesesuaian materi dengan | 4| 5 80 | valid Tidak revisi
pengembangan buku
berbasis budaya

4 | Komponen isi buku 4|1 5 80 | Valid Tidak revisi

5 | Sistematika uraian isi 4| 5 80 | Vvalid Tidak revisi
pembelajaran

6 | Ruang lingkup materi 4| 5 80 | valid Tidak revisi

7 | Penambahan pengetahuan | 4| 5 80 | Valid Tidak revisi
budaya daerah

8 | Materi yang disajikan| 4| 5 80 | valid Tidak revisi
dapat memberikan

motivasi kepada peserta
didik agar lebih giat

belajar

9 | Tingkat kesukaran bahasa| 3| 5 60 | Cukup Tidak revisi
yang digunakan, sesuali Valid
dengan tingkat
pemahaman peserta didik

10 | Insrumen evaluasi yang| 4| 5 80 | Valid Tidak revisi
digunakan dapat

mengukur kemampuan
peserta didik

11 | Buku petunjuk gurusudah | 3| 5 60 | Cukup Tidak revisi
sesuai dengan buku siswa Valid

JUMLAH 42 | 55 77 | Valid Tidak revisi

2) Analisis Data
Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli isi. Langkah
selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung melalui persentase

tingkat pencapaian berikut penjelasannya:
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P =2%x 100%
XXi

Keterangan:

X : Skor jawaban dari validator, oleh Dr. Muhammad Walid, M.A sebagai ahli
materi.

X; . Skor jawaban tertinggi.

P : Persentase tingkat kevalidan.

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Isi

Tingkat Validitas F %
Cukup valid 2 18
Valid 9 82

Tabel 4.2, dan 4.3, menunjukkan bahwa hasil validasi ahli materi
sebesar 82% dan dinyatakan valid, yaitu pada item 1,2,3,4,5,7,8,10,11 Sedangkan
18% dinyatakan cukup valid, yaitu pada item 9 dan 6.

3) Data Kualitatif
Berikut adalah paparan data kualitatif yang dihimpun dari
masukan, kritik maupun saran oleh ahli materi 2 yang dapat dilihat pada tabel

4.8.

Tabel 4. 8 Kritik dan Saran Terhadap Materi

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran

Dr. Muhammad Walid, M.A a. Jenis dan ukuran huruf kurang
mendukung isi, karena terlalu kecil.

b. Isi sudah baik, namun kurang
mengembangkan lokal daerah
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Berdasarkan table diatas tentang saran dan penilaian ahli isi
bahwasanya ada beberapa komponen yang perlu direvisi atau diperbaiki guna
penyempurnaan buku ajar sehingoa dapat menjadi lebih berkualitas sebelum diuji
cobakan pada peserta didik pengguna produk pengembang. Perbaikan buku ajar ini

memerlukan 1 kali revisian.



4) Revisi Produk

MALANG

Tabel 4. 9 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli I\gteri

SITY

No. Point yang Direvisi Sebelum Revisi ESetelah Revisi
- [l
1. Jenis dan ukuran Pada suatu hari Ratna dan teman-temannya sedang memiliki Eur' hidup yang berbeda
hurUf kurang bersepeda di sekitar Singosari. Tiba-tiba Ratna terhenti d *Rb h di. Beait |
] engan unan adi. €egiTu uia
mendUkung . ISI, karena melihat telur ayam di semak-semak. Tapi Ratna 9 P 9 P
karena terlalu kecil. dan teman-temannya membiarkan telur tersebut. tumbuhan E.‘mg hidup di air memiliki
Keesokan harinya Ratna melihat telur yang ia lihat di per'bedaqr4aur' hidup dengan tumbuhan
semak-semak menetas di sekitar singosari. Ratna pun yang hidual)di darat. Tumbuhan yang
memungutnya dan memberikannya kepada ibu supaya
B
2. Isi sudah baik, namun | _
. , Belajor'
ku I’ang @ Ayo Belajar ! >
mengembangkan Pada w|_ N s i i e

local daerah

Saat di kelas Bu Wulan menunjukkan selembaran informasi tentang daur hidup

makhluk hidup berikut dan anak-anak membacanya.

Daw- hidup merupakaw serangkaion tahapan hidup
makhluk hidup. Masing-masing hewan dew tuumbuhany
memiliki dawu hidup yang berbeda~beda. Dawwr hidup
pada hewan terdiri atas beberapow carow yailw
metomorfosis, bevtelwr dan beranak.

malangan bercorak teratai singo. Bu Wulan menjelaskan bahwa batik

yang s pakainya itu berasal dari salah satu sentra batik yang ada
di Malang yaitu Desa Druju, yang berada di kecamatan Sumbermanjing
Wetan. P esempatan itu, Bu Wulan juga menunjukkan selembaran
informasi Yentang daur hidup makhluk hidup berikut dan anak-anak

Daum«p gkaian tahapan hidup
:m Mwwmghowmdawtmrdndwv

pwhwmmawbebwpwmymm
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A)

M Ayo Membaca >

&

Ayo ingatlah kembali mengenai interaksi social pada tema sebelumnya.
Interaksi sosial merupaka hubungan social yang menyangkut hubungan individu,
kelompok. dengan individu lainnya atau kelompok lainnya. Salah satu bentuk

interaksi social diantaranya adalah kerja sama.

Kerja sama adalah suatu usaha dari dua orang atau lebih untuk mencapai
fujuan bersama yang bermanfaat bagi semua. Berikut manfaat yang didapat dari

kerja sama:

1. Meningkatkan rasa keseiakawanan
2. Meningkatkan semangat semua orang dalam bekerja dan berkarya
3. Meningkatkan kreatifitas dan produktifitas setiap orang karena pembagian

tugas dilakukan secara adil.

bel

hub

Ayo imﬂuh kembali mengenai interaksi sosial pada tema
L sosial pak gan  sesial yang

D individu, dengan individu lainnya atau
kelompok ky Salah satu bentuk interaksi sosial di antaranya adalah
kerja WMF
Ker}; a adalah suatu usaha dari dua erang atau lebih untuk

bersama yang bermanfaat bagi semua. Dalam budaya

mencapai
Jawa, 1 -jasama biasanya diwujudkan dalam perayaan ritual
adat, sepeMrnilmhnn, kematian, pembangunan rumah, Di samping
pernikahan kematian, ritual lain yang biasanya mengundang
solidaritas t adalah membangun rumah (puput rumah), sunatan,
lebaran, @fh banyak yang lainnya. Berikut manfaat yang didapat
dari kerja a

L M rasa k

2. Meni
3. Meni

n semangat semua arang dalam bekerja dan berkarya.
n kreatifitas dan produktifitas setiap orang karena
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Semua data dari hasil review, penilaian, dan diskusi dengan ahli isi
dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. Hal ini berguna untuk
penyempurnaan beberapa aspek dalam buku ajar berbasis budaya daerah sebelum

diuji cobakan kepada peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari.

2. Hasil Validasi Ahli Desain

Paparan deskriptif hasil validasi ahli desain terhadap produk
pengembangan buku ajar tematik subtema keberagaman makhluk hidup di
lingkunganku berbasis budaya daerah ditunjukkan melalui metode kuisioner
dengan instrumen angket yang dapat dilihat pada tabel 4.10, 4.11, 4.12.
a. Paparan Data Kuantitatif

Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.10, 4.11, sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Penilaian Ahli Media

P Tingkat
No Pernyataan X | x; (%) Keva%i an Ket.
1 | Pengemasan desain | 4 5| 80| Vvalid Tidak revisi
cover menarik dan
sesuai dengan materi
2 | Kemenarikan tata letak 4 5| 80| Valid Tidak revisi

gambar pada cover buku

3 | Ketepatan penempatan | 5 5| 100 | Sangat valid | Tidak revisi
gambar pada setiap
pembelajaran

4 | Gambar dalam setiap | 4 5| 80| Vvalid Tidak revisi
pembelajaran dapat
memotivasi dan menarik
minat peserta didik

5 | Kesesuaian gambar | 4 5| 80| Vvalid Tidak revisi
dekat dengan kehidupan
peserta didik/ nilai-nilai
dalam masyarakat

6 | Kesesuaian jenis huruf | 5 5| 100 | Sangat valid | Tidak revisi
yang digunakan
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Tingkat

No Pernyataan x | x; (%) | Kevalidan Ket.
7 | Kesesuaian pemakaian | 4 5| 80| Vvalid Tidak revisi
ukuran huruf pada buku
8 | Kesesuaian penggunaan | 4 51 80| Valid Tidak revisi
variasi dan kombinasi
warna pada buku
9 | Konsistensi penggunaan | 5 5| 100 | Sangat valid | Tidak revisi
variasi jenis, ukuran dan
bentuk huruf
10 | Kemenarikan desain | 4 5| 80| Vvalid Tidak revisi
layout pada buku
Jumlah 43 | 50| 86 | Sangatvalid | Tidak revisi
1) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif

hasil validator oleh ahli media,

langkah selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung melalui

persentase tingkat pencapaian, berikut penjelasannya:

p:ZZ—"me%

i

Keterangan:

X

: Skor jawaban dari validator, oleh Bapak Nurul Yagin, M.Pd sebagai ahli

Desain buku ajar.
: Skor jawaban tertinggi.

: Persentase tingkat kevalidan.

Tabel 4. 11 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Desain

Tingkat Validitas F %
Sangat Valid 3 30
Valid 7 70

Dilihat dari tabel 4.10, dan 411, menunjukkan bahwa data hasil

validasi ahli desain buku ajar tematik berbasis budaya daerah untuk kelas 1V
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yakni sebesar 70% menyatakan sangat valid, yaitu pada item 3,6,9, Sedangkan
30% menyatakan valid, yaitu pada item 1,2,4,5,7,8,10.
b.Data Kualitatif

Tabel 4. 12 Kritik dan Saran Ahli Desain

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran

Nurul Yagin, M.Pd a. Tulisan pada daftar isi tidak perlu dikotak warna

b. Desain lebih disederhanakan jangan terlalu ramai
dengan warna agar konsentrasi peserta didik tidak

| terpecah dengan warna

c. Gambar pada cover lebih di konsentrasikan/
diperbanyak pada keragaman makhluk hidup sesuai
dengan judul subtema pada buku

d. Usahakan gambar dalam setiap pembelajaran lebih
menyatu

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, telah dituliskan bahwasanya
ada beberapa komponen yang perlu diperbaiki sebagai penyempurnaan buku ajar
tematik berbasis budaya daerah sehingga menjadi lebih berkualitas. Bahan ajar ini
memerlukan 2 kali revisian. Pertama, pada tanggal 31 Oktober 2014 perbaikan
dimulai dari merubah tulisan pada daftar isi, mendesain ulang buku ajar agar tidak
terlalu ramai dengan warna, dan menambah gambar tentang keberagaman
makhluk hidup di cover . Kedua, pada tanggal 11 November 2014 dilakukan
revisi kembali, merubah gambar agar lebih terlihat menyatu dan merubah tata

letak tulisan dalam cover.

c. Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut paparan data terkait

dengan revisi buku ajar berbasis budaya daerah.
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Tabel 4. 13 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Media
No F’°'_”t yang Sebelum Revisi Setelah Revisi
Direvisi
1. | Tulisan  pada

daftar isi tidak . L e W

perlu  dikotak®| .. = onene s T

warna _ .
m L L A
Bl Pmieln BERE e Pembeloyoren 2 "
— - i :
:_ O A - = :
e = :
= & i .
. — : o .

2 | Desain lebih F T O U U

disederhanakan (=

jangan terlalu e

ramai  dengan Domreen——

warna agar = f

konsentrasi ——

peserta  didik > ’g,r\f‘ »

tidak terpecah ... ppere

dengan warna e

3 | Gambar pada

cover lebih di
konsentrasikan/
diperbanyak

pada keragaman
makhluk hidup
sesuai  dengan
judul  subtema
pada buku dan
desain lebih
disederhanakan

SUBTEMA

KEBERAGAMAN MAKHLUK HIDUP DI - .~ v o
LINGKUNGANKU.::

EVIELVIANTL

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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gambar menyatu

No P%'_nt yang Sebelum Revisi Setelah Revisi
irevisi
4 |Usahakan

Nama makanan pokok ini adalah .
Daerah yang mengkonsumsi makanan
ini adalah .

Ciri-Ciri makanan pokok ini adalah

INama makanan pokok ini adalah....
Daerah yang mengkonsumsi makanan
ini adalah

Ciri-Ciri makanan pokok ini adalah

Semua data dari hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran dari

ahli media/media dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. Hal ini berguna

untuk penyempurnaan komponen buku ajar tematik berbasis budaya daerah

sebelum duji cobakan kepada peserta didik kelas IV mi Al-Ma’arif 09 Singosari.

3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Guru Kelas 1V

Produk Pengembagan yang diserahkan kepada ahli pembelajaran guru

kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari adalah berupa buku ajar berbasis budaya

daerah. Paparan deskriptif hasil validasi ahli materi metode kuisioner dengan

instrumen angket yang dapat dilihat pada tabel 4.14, 4.15, 4.16.

a. Paparan Data Kuantitatif

Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.14, 4.15, sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Guru Kelas IV Ml Al-

Ma’arif 09 Singosari

P Tingkat
No. Pernyataan X X; (%) Keva%i dan Ket.
1| Tingkat relevansi buku| 5| 5| 100 | Sangat VVaid | Tidak revisi
dengan kurikulum
2 | Relevansi KI dan KD | 5| 5| 100 | Sangat Tidak revisi
dengan  pengembangan Valid
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indikator

3 | Kesesuaian materi dengan | 4| 5| 80 | Valid Tidak revisi
pengembangan buku
berbasis budaya

4 | Komponen isi buku 4| 5| 80| Vvalid Tidak revisi

5 | Sistematika uraian isi| 4| 5| 80| Valid Tidak revisi
pembelajaran

6 | Ruang lingkup materi 4| 5| 80| Valid Tidak revisi

7 | Penambahan pengetahuan 4 5 80 | Valid Tidak revisi
budaya daerah

8 | Materi yang disajikan 4|1 5 80 | Valid Tidak revisi
dapat memberikan

motivasi kepada peserta
didik agar lebih giat

belajar

9 | Tingkat kesukaran bahasa | 4| 5| 80 | Valid Tidak revisi
yang digunakan, sesuai
dengan tingkat
pemahaman peserta didik

10 | Insrumen evaluasi yang| 4| 5| 80| Valid Tidak revisi
digunakan dapat

mengukur  kemampuan
peserta didik

11 | Buku petunjuk gurusudah | 4| 5| 80 | Valid Tidak revisi
sesuai dengan buku siswa
Jumlah 46 | 55| 84 | Valid Tidak revisi

1) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli pembelajaran
guru kelas terhadap bahan ajar tematik dengan subtema keberagaman makhluk
hidup dengan lingkungannya berbasis budaya daerah yang dikembangkan.
Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, sehingga dapat dihitung melalui

persentase tingkat pencapaian berikut penjelasannya:

P =2y 100%
X
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Keterangan:

X : Skor jawaban dari validator, oleh Ibu Khalimah Tutasmiah sebagai ahli
pembelajaran kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari .

X; . Skor jawaban tertinggi.

P . Persentase tingkat kevalidan.

Tabel 4. 15 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Pembelajaran

Tingkat Validitas B %
Sangat Valid 2 18
Valid 9 82

Dilihat dari tabel 4.14, dan 4.15, menunjukkan bahwa data hasil
validasi ahli pembelajaran kelas IV yakni sebesar 18% dinyatakan sangat valid,
yaitu pada item 1, 2. Sedangkan 82% dinyatakan valid, yaitu pada item
3,4,56,7,8,9,10,11.

b. Data Kualitatif

Berikut adalah paparan data kualitatif yang dihimpun dari Kkritik

maupun saran oleh ahli materi yang dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4. 16 Kritik dan Saran Terhadap Ahli Pembelajaran Kelas IV

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran

1. Penulisan kata-kata tidak baku banyak
Khalimah Tutasmiah (tau seharusnya tahu)
2. Bahan ajar sudah sangat baik.

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, telah dituliskan

bahwasanya ada beberapa komponen yang perlu direvisi sebagali
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penyempurnaan buku ajar, dalam perbaikan bahan ajar ini memerlukan 1 kali

revisian. Data diambil pada tanggal 29 Oktober 2014.

Semua data hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran dari

ahli pembelajaran guru kelas dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi dan

berguna untuk penyempurnaan komponen bahan ajar sebelum diuji cobakan

kepada peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari.

C.

Revisi Produk

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut paparan data

terkait dengan revisi buku ajar berbasis budaya daerah.

Tabel 4. 17 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Media

Point yan = gy |
No. Direzisig Sebelum Revisi Setelah Revisi
. >
Penulisan S e
AYO BELAJAR BUDAYA DAERAH
kata-kata i o b o b
N\ L el e S
o

banyak (tau € tinsaoua ciownakon cloam. Reserian tor topeng yang bigsanva 8

seharusnya
tahu)

diperbunjukkaon di Taman Krida Budaoya d daeroh Sukamo
Hatto Malang.

.

C_ —o0o0oG —5

per
Pusal
biasanya digunakan dalam k:
i
H

Hasil Uji Coba Bahan Ajar Tematik Berbasis Budaya Daerah

Data validasi diambil dari hasil uji coba terhadap bahan ajar pada

tanggal 3 Desember 2013. Produk pengembangan yang diuji cobakan dilapangan

yaitu berupa bahan ajar, yang mana pengujian produk ini akan melalui 3 tahap

diantaranya; 1) uji coba perorangan (one-on-one) diwakili oleh 3 peserta didik

yang memiliki kriteria tingkat kemampuan “pintar”

yang baik, sedang, dan
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kurang; 2) uji coba kelompok kecil (small group evaluation) diwakili oleh 6
peserta didik yang diambil secara acak; 3) uji coba lapangan (field evaluation)
vang dilakukan oleh seluruh peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari

kabupaten Malang. Berikut paparan data hasil uji coba:*

4. Analisis Data Hasil Pre-test dan Post-test
Berikut penyajian data pre-test dan post-test yang didapat dari peserta
didik kelas V pada uji lapangan disajikan pada tabel 4.21, dibawah ini:

Tabel 4. 18 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-test dan Post-test

No Nama Nilai
Pre-test | Post-test
1 | Akmal Abdul Aziz 80 90
2 | Aditya Egi Syaputra 40 40
3 | Andina Wulandari 50 90
4 | Atikalutfiyah 50 80
5 | Aufa Akmalul Haq 70 80
6 | Ayurahma Sita 30 90
7 | Endita Putri Nurjannah 60 70
8 | Frizzy Ardhani 50 90
9 | Inayatul Dzil Izzati 30 80
10 | Iswa khamalia 70 80
11 | M. Faisal Akbar 60 90
12 | M. Irfan 40 90
13 | M. Yusuf Al-Farizy 60 80
14 | Naila Nusrotil 40 70
15 | Nisa'ul Fitritul Fitri 60 80
16 | Noval 50 90
17 | Rama 50 60
18 | Reni Widiyanti 60 80
19 | Rifki Ahmad.S 40 80
20 | Rio Kurniawan Prasetya 50 60
21 | Rosmala Anisa 60 100

'Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Dian Rakyat, 2009),
him.107-108
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22 | Sandy W.P 30 70
23 | Umi Laili Maftukhah 60 100
24 | Wahyuningsih 60 70
25 | Yoka A.F 40 90
Rata-rata 51.6 80.0
Jumlah 1290 2000

Tabel di atas, dapat dilihat dengan mencari rata-rata hasil pre-test dan

post-test dengan rumus:

Mean S
N
Keterangan:
Mean : rata-rata
¥X ;jumlah nilai pre atau post tes
N : jumlah sampel

Berdasarkan perhitungan rata-rata dengan menggunakan rumus diatas
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 51,6 dan nilai rata-rata post-test
adalah 79,6.

Rata-rata nilai peserta didik tersebut dapat dilihat berdasarkan jumlah
rata-rata atau mean post-test yakni 80,0 lebih besar dibandingkan dengan nilai pre
test yang cenderung lebin kecil yakni 51,6, menunjukkan bahwa terdapat
pemahaman yang signifikan sebanyak 28,4. Peserta didik mengalami peningkatan
nilai/hasil belajar setelah menggunakan produk buku ajar tematik berbasis budaya
daerah, sehingga dapat dikatakan bahwa buku ajar tematik berbasis budaya daerah

mampu secara efektif meningkatkan hasil belajar pada peserta didik kelas V.
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Data nilai pre-test dan post-test tersebut selanjutnya dianalisis melalui
uji t dua sampel (Paide Sampel T-Tes). Teknik analisis ini digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya efektifitas terhadap perlakukan yang diberikan kepada
kelompok objek penelitian. Indikator ada tidaknya efektifitas dari penelitian ini
yakni apabila terjadi perbedaaan antara pemahaman kognitif siswa yang dilakukan
sebelum dan setelah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.

Berdasarkan data yang ada, maka akan dilakukan perhitungan terkait
dengan bahan ajar yang dikembangkan apakah dapat meningkatkan pemahaman
kognitif siswa ataukah tidak. Berikut langkah-langkah perhitungan menggunakan
rumus uji-t:

Langkah 1; membuat Hy dan H; dalam bentuk kalimat seperti pada bab

metode penelitian sebelumnya.

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman kognitif
siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar tematik
subtema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku berbasis
budaya daerah.

H;: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman kognitif
siswa antara sebelum dan sesudaah menggunakan buku ajar tematik
subtema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku berbasis
budaya daerah.

Langkah 2; mencari Thiwung dengan rumus sebagai berikut:

D

d2
N(N-1)

t= dan db = N-1= 25-1=24




a. Jika nilai t piwng lebih besar daripada t wher maka signifikan artinya H diterima

Langkah 3; mennetukan kriteria uji-t.

dan Hy ditolak.

b. Jika nilai t niwng lebih kecil daripada t tane maka H; ditolak dan Ho diterima.

Langkah 4; menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-test

dengan rumus uji-t.

Tabel 4. 19 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-test dan Post-test

dengan Rumus uji-t

Nilai

No i Pretest | Posttest | 2%t ¢
1 | Akmal Abdul Aziz 80 90 10 100
2 | Aditya Egi Syaputra 40 40 0 0
3 | Andina Wulandari 50 90 40 1600
4 | Atikalutfiyah 50 80 30 900
5 | Aufa Akmalul Hag 70 80 10 100
6 | Ayurahma Sita 30 90 60 3600
7 | Endita Putri Nurjannah 60 70 10 100
8 | Frizzy Ardhani 50 90 40 1600
9 | Inayatul Dzil Izzati 30 80 50 2500
10 | Iswa khamalia 70 80 10 100
11 | M. Faisal Akbar 60 90 30 900
12 | M. Irfan 40 90 50 2500
13 | M. Yusuf Al-Farizy 60 80 20 400
14 | Naila Nusrotil 40 70 30 900
15 | Nisa'ul Fitritul Fitri 60 80 20 400
16 | Noval 50 90 40 1600
17 | Rama 50 60 10 100
18 | Reni Widiyanti 60 80 20 400
19 | Rifki Ahmad.S 40 80 40 1600
20 | Rio Kurniawan P. 50 60 10 100
21 | Rosmala Anisa 60 100 40 1600
22 | Sandy W.P 30 70 40 1600
23 | Umi Laili Maftukhah 60 100 40 1600
24 | Wahyuningsih 60 70 10 100
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Nilai 2
No Nama Pretest | Posttest | O2%1) d
25 | Yoka A.F 40 90 50 2500
Rata-rata 51.6 80.0 28.4 1076
Jumlah 1290 2000 710 | 26900
Berikut adalah hasil pre-test dan post-test dengan rumus uji-t:
D
t =
d? YD
N(N—1) DS
28,4 o 710
[ 26900 25
25(25—-1) — 284
= 284 Keterangan:
26900 -
600 t Supi-T
D  : Different ((Xz- X1)
28 4 d®  : Variansi
= 7753 N : Jumlah Sampel
_ 284
6,695
= 4,241
Langkah 5; membandingkan t hitung dan t tael
Thitung = 4, 241
Ttabe| = 1,711

Langkah 6; kesimpulan

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa t niwng = 4, 241 t aper = 1,711
Kesimpulannya maka Hy ditolak dan H; diterima, jadi terdapat perbedaan yang

signifikan antara hasil pemahaman sebelum dan setelah pemakaian buku ajar
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tematik subtema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku berbasis budaya
daerah. Pada tabel 4.18. dari rata-rata hasil pre-test dapat diketahuai bahwa X; =
51,6 dan post-test,dapatdiketahuai bahwa X, = 80,0 maka menunjukkan bahwa

hasil post-test mengalami peningkatan sebesar 28,4.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan terkait dengan, (a) analisis
pengembangan bahan ajar, (b) revisi produk pengembangan buku ajar tematik, (c)

analisis efektifitas buku ajar tematik berbasis budaya daerah.

A. Analisis Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan buku ajar tematik berbasis budaya daerah kelas IV
SD/MI ini didasarkan pada kenyataan bahwa belum tersedianya buku ajar tematik
integratif berbasis budaya daerah. Penelitian dan pengembangan adalah suatu
proses atau langkah-langkah untuk mengembangakan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungkawabkan.*

Tujuan pengembangan buku ajar berbasis budaya daerah vyaitu
membantu peserta didik untuk mendapat pengetahuan baru. Selain itu, buku ajar
dapat membantu mencapai kemampuan yang ditargetkan dalam kurikulum serta
membantu guru melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif,efektif, dan menyenangkan yang bermuara pada tujuan pembelajaran
dalam kurikulum.Hal ini sesuai dengan tujuan pengembangan buku ajar.’

Prosedur produk pengembangan buku ajar ini ditempuh melalui
beberapa tahap yang meliputi:
1) tahap investigasi awal yang merupakan pengidentifikasian semua hal yang

berhubungan dengan pembelajaran, baik itu KI-KD, tujuan, dan

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 164
2 B.P. Sitepu, Op.Cit., him.27
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mengidentifikasi  psikologi  perkembangan  peserta  didik, dengan
mengidentifikasi psikologi perkembangan anak pada kelas 1V yaitu usia 10 —
11 tahun. Menurut jean peaget, siswa kelas IV berada pada tahap operasional
konkret, adapaun ciri-ciri anak operasional konkret adalah sebagai berikut: (a)
dapat mengelompokkan benda-benda yang mempunyai beberapa karakteristik
ke dalam himpunan dengan karakteristik khusus dan dapat melihat beberapa
karakteristik ke suatu benda secara serentak. (b) mampu berkecimpung dalam
hal kompleks.?

2) tahap desain

3) tahap realisasi/konstruksi

4) tahap tes, evaluasi, dan revis

5) tahap implementasi

Memproduksi buku ajar berbasis budaya daerah yang telah direvisi dalam
pembelajaran untuk diterapkan dan melihat apakah produk tersebut mampu
membuat hasil belajar peserta didik lebih baik dari yang sebelumnya.

Buku ajar berbasis budaya ini pada dasarnya berlandaskan pada
konstruktivisme, dimana peserta didik  mengkonstruksi atau membangun
pengetahuannya sendiri, karena pada dasarnya budaya lahir dari sesuatu yang
dilakukan secara terus-menerus dan akhirnya menjadi kebiasaan dan kebiasaan
itulah yang disebut budaya. Dalam pembelajaran dengan berlandaskan
konstruktivisme yang berbasis budaya daerah terdapat serangkaian kegiatan-

kegiatan peserta didik yang memungkinkan peserta didik dapat aktif dan menjadi

* Desmita, Psikologi Perkembangan (PT. Remaja Rosdakarya: Bandung, 2007), him. 45
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penemu sendiri dari kegiatan pengamatan ataupun kegiatan lain. Dalam
pembelajaran terdapat lima unsur penting dalam lingkungan pembelajaran yang
konstruktivis, vaitu: a) memperhatikan dan memanfaatkan pengetahuan awal
peserta didik; b)pengalaman belajar yang autentik dan bermakna; c) adanya
lingkungan sosial yang kondusif; d) adanya dorongan agar peserta didik bisa
mandiri; e) adanya usaha untuk mengenalkan peserta didik tentang dunia ilmiah.*

Bahan ajar ini mengacu kepada indikator penilaian keefektifan dan daya
tarik pembelajaran.®> Supaya dapat efektif dan memperoleh hasil belajar yang
maksimal, maka penyempurnaan terhadap produk pengembangan buku ini
dilakukan secara bertahap melalui serangkaian penilaian dan uji coba. Penilaian
kevalidan dan kelayakan yang dinilai oleh ahli isi/materi, ahli desain buku ajar,
dan guru kelas IV. Sasaran uji coba yaitu di kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari,
yang mana uji coba responden dilakukan melalui tiga tahap yaitu uji coba
perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan.

Bahan ajar ini memiliki kelebihan dan  keterbatasan. Adapun
kelebihan dari buku ajar tematik berbasis budaya daerah adalah sebagai berikut:
1) Buku ajar ini di desain berdasarkan karakteristik peserta didik pengguna
sehingga dapat digunakan secara mandiri.
2) Buku ajar ini disesuaikan dengan kurikulum 2013 di kelas IV pada subtema
keberagaman makhluk hidup di lingkunganku.

3) Materi dan kegiatan-kegiatan siswa disajikan sesuai dengan KI-KD sehingga

buku ajar ini dapat tersusun secara sistematis. Selain itu, dilengkapi juga

* Sofan Amri dan lif Khoiru Ahmadi, Op.Cit, him. 150-151.
*Degeng, Ilmu Pengetahuan dan Taksonomi Variabel. (Jakarta: Depdikbud, 1989), him.83
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dengan kamus pintar yang memudahkan siswa dalam mencari kata-kata/istilah
sulit dalam buku.

4) Dalam buku ajar terdapat beberapa kegiatan yang memungkinkan peserta didik
untuk terampil mencari dan menemukan seperti dalam kegiatan pengmatan dan
percobaan, serta memberikan ruang yang cukup agar peserta didik kreatif
dalam kegiaan ayo berkreasi. Dalam buku juga terdapat kegiatan ayo membaca
yang dapat menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca peserta
didik. Selain itu, dalam kegiatan membaca tersebut peserta didik dilatih untuk
terampil mencari, mendapatkan, memilah dan memilih informasi yang
diperlukan dalam menjawab soal latihan.

5) Buku ini dilengkapi dengan buku petunjuk guru yang memudahkan guru
dalam melakukan pembelajaran di kelas.

6) Buku ajar berbasis budaya daerah ini memiliki bebrapa keunikan dan karakter
tersendiri yang menjadi pembeda buku bahan ajar lainnya. Perbedaan tersebut
yaitu yang menjadi pembeda utama adalah buku ajar dikembangkan dengan
konteks budaya daerah dengan pengembangan materi pembelajaran yang ada
di sekitar lingkungan peserta didik, dilengkapi dengan pendidikan budaya
daerah yang dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik sehingga
memudahkan peserta didik belajar dan termotovasi untuk terus belajar.

Adapun keterbatasan dari buku ajar tematik berbasis budaya daerah
yang dikembangkan ini berfokus pada satu subtema yaitu subtema kebergaman
makhluk hidup di lingkunganku dan diperuntukkan bagi siswa kelas 1V Ml Al-

Ma’arif 09 Singosari dengan sekolah berkarakteristik sepadan, sehingga
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penggunaan untuk tujuan lain perlu pengkajian dan penyesuaian dengan kondisi

dan karakteristik setempat.

B. Analisis Data Validasi Ahli Isi

Berdasarkan skala penilaian yang menjadi tolak ukur dalam kuesioner

angket penilaian ahli desain pembelajaran, diantaranya:

a.

Tidak relevan, tidak sesuai, tidak memadai, tidak sistematis, tidak sesuai
dengan tema, tidak baik, tidak memotivasi, tidak dapat mengukur
kemampuan siswa.

Kurang relevan, kurang sesuai, kurang memadai, kurang sistematis,
kurang sesuai dengan tema, kurang baik, kurang memotivasi, kurang
dapat mengukur kemampuan siswa.

Cukup relevan, cukup sesuai, cukup memadai, cukup sistematis, cukup
sesuai dengan tema, cukup baik, cukup memotivasi, cukup dapat
mengukur kemampuan siswa.

Relevan, sesuai, memadai, sistematis, sesuai dengan tema, baik,
memotivasi, dapat mengukur kemampuan siswa.

Sangat relevan, sangat sesuai, sangat memadai, sangat sistematis, sangat
sesual dengan tema, sangat baik, sangat memotivasi, sangat dapat

mengukur kemampuan siswa.

Dengan demikian dapat dipaparkan data hasil penilaian ahli isi/ materi |

terhadap produk pengembangan buku ajar temaik berbasis budaya daerah untuk

kelas IV semester | sebagai berikut:
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a. Tingkat relevansi buku dengan kurikulum adalah relevan.

b. Relevansi KI dan KD dengan pengembangan indikator relevan.

c. Kesesuaian materi dengan pengembangan buku berbasis budaya sesuai.

d. Komponen isi buku sangat memadai.

e. Sistematika uraian isi pembelajaran sistematis.

f. Ruang lingkup materi cukup sesuai dengan tema.

g. Penambahan pengetahuan budaya daerah baik.

h. Materi yang disajikan dapat memberikan dapat sangat menotivasi peserta
didik agar lebih giat belajar.

i. Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, sangat sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik.

J. Insrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan peserta
didik.

k. Buku petunjuk guru sudah sesuai dengan buku siswa.
Sedangkan hasil paparkan data hasil penilaian ahli isi/ materi Il terhadap

produk pengembangan buku ajar temaik berbasis budaya daerah untuk kelas IV

semester | sebagai berikut:

a. Tingkat relevansi buku dengan kurikulum adalah relevan.

b. Relevansi KI dan KD dengan pengembangan indikator relevan.

c. Kesesuaian materi dengan pengembangan buku berbasis budaya sesuai.
d. Komponen isi buku sangat memadai.

e. Sistematika uraian isi pembelajaran sistematis.

f. Ruang lingkup materi cukup sesuai dengan tema.
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g. Penambahan pengetahuan budaya daerah baik.
h. Materi yang disajikan dapat memberikan dapat sangat menotivasi peserta
didik agar lebih giat belajar.
i. Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, sangat sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik.
J. Insrumen evaluasi yang digunakan cukup dapat mengukur kemampuan
peserta didik.
k. Buku petunjuk guru sudah cukup sesuai dengan buku siswa.
Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Vicki Dwi Wicaksono M.Pd
sebagai ahli isi, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat kevalidan buku

ajar tematik sebagai berikut:

Pzzz—xXlOO%

X
P =2 x 100%
55

=87,6 %

Sedangkan presentase kevalidan buku ajar tematik dari angket tanggapan

yang diisi oleh Dr. Muhammad Walid, M.A, sebagai berikut:

P:%XNO%

Xi
P =22 x 100%
55
=77%
Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh presentase dari ahli

isi | sebesar 87,6% sedangkan dari validator ke-dua sebesar 77%. Jadi rata-rata
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persentase dari dua validator ahli sebesar 82,30% berada pada kualifikasi valid
sehingga bahan ajar tidak perlu direvisi. Keterangan tersebut menunjukkan
bahwasanya buku ajar tematik subtema keberagaman makhluk hidup di
lingkunganku berbasis budaya daerah layak digunakan sesuai dengan validasi ahli

isi.

C. Analisis Data Validasi Ahli Desain
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:
a. Skor 1 untuk sangat tidak baik.
b. Skor 2 untuk tidak baik.
c. Skor 3 untuk cukup baik.
d. Skor 4 untuk baik.
e. Skor 5 untuk sangat baik
Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli materi berdasarkan
tabel 4.10 adalah sebagai berikut:
a. Pengemasan desain cover menarik dan sesuai dengan materi.
b. tata letak gambar pada cover buku menarik.
c. penempatan gambar pada setiap pembelajaran sangat baik dan tepat.
d. Gambar dalam setiap pembelajaran dapat memotivasi dan menarik minat
peserta didik.
e. Kesesuaian gambar dekat dengan kehidupan peserta didik/ nilai-nilai dalam
masyarakat.

f. Jenis huruf yang digunakan sangat sesuai.
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g. Pemakaian ukuran huruf pada buku sesuai.
h. Penggunaan variasi dan kombinasi warna pada buku konsisten.
i. Penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf sangat konsisten.
j. Desain layout pada buku menarik.
Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Bapak Nurul Yagin
sebagai ahli desain, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat kevalidan

bahan ajar sebagai berikut:

P =2% x 100%

P =2 x100%
50
= 86%
Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase sebesar
86% yang berada pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar tidak perlu direvisi.
Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya buku ajar tematik subtema

kebergamana makhluk hidup di lingkunganku berbabis budaya daerah layak

digunakan sesuai dengan validasi ahli desain buku ajar.

D. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran Guru Kelas 1V
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:
a. Skor 1 untuk tidak relevan, tidak sesuai, tidak memadai, tidak sistematis,
tidak sesuai dengan tema, tidak memotivasi, tidak dapat mengukur

kemampuan siswa.
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b. Skor 2 untuk kurang relevan, kurang sesuai, kurang memadai, kurang
sistematis, kurang sesuai dengan tema, kurang memotivasi, kurang dapat
mengukur kemampuan siswa.

c. Skor 3 untuk cukup relevan, cukup sesuai, cukup memadai, cukup
sistematis, cukup sesuai dengan tema, cukup memotivasi, cukup dapat
mengukur kemampuan siswa.

d. Skor 4 untuk relevan, sesuai, memadai, sistematis, sesuai dengan tema,
memotivasi, dapat mengukur kemampuan siswa.

e. Skor 5 untuk sangat relevan, sangat sesuai, sangat memadai, sangat
sistematis, sangat sesuai dengan tema, sangat memotivasi, sangat dapat
mengukur kemampuan siswa

Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli desain terhadap buku
ajar tematik berbasis budaya daearah berdasarkan tabel 4.11, adalah sebagai
berikut:

a. Tingkat relevansi buku dengan kurikulum sangat relevan.

b. Relevansi KI dan KD dengan pengembangan indikator sangat relevan.

c. Kesesuaian materi dengan pengembangan buku berbasis budaya sesuai.

d. Komponen isi buku memadahi.

e. Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran cukup sesuai dan cukup
sistematis.

f. Uraian isi pembelajaran sistematis.

g. Penambahan pengetahuan budaya daerah baik dan sesuai.
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h. Materi yang disajikan dapat memberikan motivasi kepada peserta didik
agar lebih giat belajar.
i. Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik.
J. Insrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan peserta
didik.
k. Buku petunjuk guru sudah sesuai dengan buku siswa.
Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Ibu Khalimah Tutasmiah
sebagai ahli pembelajaran, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat

kevalidan buku ajar tematik berbasis budaya daearh sebagai berikut:

Pz%wa%

P =22 x 100%
55
= 84%
Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase sebesar
84% yang berada pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar tidak perlu direvisi.
Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya buku ajar tematik subtema
keberagaman makhluk hidup di lingkunganku berbasis budaya daerah layak

digunakan sesuai dengan validasi ahli pembelajaran kelas 1V.

Adapun grafik presentase tingkat kevalidan buku ajar berbasis budaya
daerah dari penilaian ahli isi, ahli desain, ahli pembelajaran dan peserta didik dari

angket tanggapan yang telah diberikan adalah sebagai berikut:
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Gambar 5. 1 Grafik Hasil Penilaian Buku Ajar Berbasis Budaya Daerah
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F. Analisis Data Hasil Pre-test dan Post-test

Pada peraturan RI No. 19/ 2005 tentang Standart Nasional Pendidikan
dalam Bab | tentang Ketentuan Umum, pasal 1 ayat (17) bahwa penilaian adalah
proses pengumpulan dan penilaian informasi untuk mengukur pencapaian hasil
belajar peserta didik. Sebelum penggunaan buku ajar tematik berbasis budaya
daerah dilakukan pre-test dan setelah penggunaan buku ajar berbasis budaya
daerah dilakukan penilaian dalam bentuk post-test untuk mengetahui tingkat
kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam kurun waktu proses belajar
selama seminggu atau 6 kali pertemuan. Post test ini disusun dengan soal yang
berbeda dari soal pre-test. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Sudaryono
bahwa penyuusunan dan pengembangan tes dimaksudkan untuk memperoleh test

yang valid, sehingga hasil ukurnya dapat mencerminkan secara tepat hasil belajar
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atau prestasi belajar yang telah dicapai oleh masing-masing indivisu peserta tes
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar.®

Berdasarkan pada data di tabel 4.21 dan 4.22 yakni hasil pre-test dan
post-test terhadap peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari Malang
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 51,6 dan nilai rata-rata post-test
adalah 80,0 yang dapat dilihat berdasarkan jumlah rata-rata atau mean post-test,
menunjukkan bahwa terdapat pemahaman yang signifikan sebanyak 28,4.
Sekaligus diperkuat dari analisis t-test yang menunjukkan bahwa t hiwng = 4,241
lebih besar daripada t e = 1,711. Kesimpulannya maka Ho ditolak dan Hj
diterima, jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan
setelah pemakaian buku ajar tematik berbasis budaya daearah. Dapat dikatakan
bahwa buku ajar tematik berbasis budaya daearah mampu secara efektif

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV.

G. Revisi Produk Pengembangan Bahan Ajar
1. Revisi Produk Pengembangan Ahli Materi/lsi
Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli pada tabel 4.4, 4.8,
dapat diketahui pada penjelasan berikut:
a. Jenis huruf pada buku ajar doganti dengan comic sans ms dan
memperbesar huruf sehingga mudah untuk dibaca.
b. Memperbaiki latihan soal tentang pecahan.

c. Buku guru diketik rapi sehingga menjadi teratur.

® Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), him. 104
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d. Menambah atau memperbanyak soal yang diintegrasikan dengan budaya
daerah.
e. Memberi sumber gambar dalam setiap gambar di buku tematik.
2. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Desain
Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli media pada tabel 4.12,
dapat diketahui pada penjelasan berikut:
a. Mengganti tulisan dalam daftar isi supaya tidak di blog warna.
b. Mengganti desain supaya tidak terlalu ramai.
c. Mengganti gambar pada cover lebih di konsentrasikan/ diperbanyak pada
keragaman makhluk hidup sesuai dengan judul subtema pada buku.
d. Mengusahakan agar gambar dalam setiap pembelajaran lebih menyatu.
3. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Pembelajaran
Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli media pada tabel 4.12,
dapat diketahui bahwa dalam buku ajar terdapat kata tidak baku dan harus

diubah menjadi kata baku, sehingga kata “tau” diubah menjadi “tahu”.

H. Analisis Efektifitas Buku Ajar Tematik Berbasis Budaya Daerah
Berdasarkan pengelolahan data hasil statistik pre-test dan post-test
dari siswa kelas IV Mi Ail-Ma’arif 09 Singosari yang dianalisis melaiui uji t,
diperoleh thiwng Sebesar 4, 241. Hasil pengelolahan thiwung ini selanjutnya akan
dilakukan uji hipotesis dengan taraf signifikan 0,05 (5%). Diketahui pada tabel
distribusi t bahwa taraf signifikan 0,05 (5%) dengan derajat kebebasan (db= 24)

adalah 1,711.
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Hasil hipotesis menunjukkan bahwa H; diterima, karena thiwng > tiapel,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari sesudah menggunakan
buku ajar tematik berbasis budaya daearah. Dengan kata lain produk
pengembangan yaitu buku ajar tematik subtema keberagaman makhluk hidup di
lingkunganku berbasis budaya daerah efektif terhadap peningkatan hasil belajar

siswa kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari.
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BAB VI

PENUTUP

Bab ini akan menjelaskan dua pokok pikiran dari hasil penelitian,
yaitu (a) kesimpulan dari hasil pengembangan, (b) saran-saran terkait dengan

pengembangan bahan ajar.

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terakhir

terhadap buku ajar tematik pada subtema keberagaman makhluk hidup di

lingkunganku berbasis budaya daerah kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari

Malang ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Buku ajar berbasis budaya daerah pada subtema keberagaman makhluk hidup
di lingkunganku untuk kelas 1V berupa material printed yang terdiri dari
buku siswa dan buku petunjuk untuk guru. Buku siswa di desain dengan
berbasis budaya daerah yang mana budaya daerah disisipkan dalam kegiatan
pembelajaran sesuai dengan pencapaian indikator yang telah dikembangkan.
Buku siswa terdiri dari 4 bagian. a) Pra-pendahuluan terdiri dari sampul
depan, sampul belakang, kata pengantar, dan daftar isi; b) Pendahuluan terdiri
dari pelajaran dan bagian isi; ¢) bagian pelengkap yang terdiri dari latihan
ulangan akhir subtema, kamus pintar, dan daftar pustaka. Sedangkan buku
petunjuk guru terdiri dari cover, daftar isi, isi buku siswa, Standart
Kompetensi Lulusan (SKL), kompetensi Inti (KI), Standart Kompetensi ke-1
dan Standar Kompetensi ke-2, standart kompetensi dan indikator,

pembelajaran, penilaian, metode pembelajaran dan daftar pustaka.
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2. Hasil uji coba pengembangan buku ajar tematik berbasis budaya daerah
memiliki tingkat kevalidan yang tinggi. Berdasarkan hasil tanggapan kritik dan
saran dari validator ahli serta penilaian guru kelas IV dan peserta didik kelas
IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari Malang sebagai pengguna buku ajar, berikut
hasil uji coba pengembangan buku ajar berbasis budaya daerah.

a. Tanggapan penilaian dari ahli isi/materi memperoleh rata-rata persentase
kevalidan mencapai 82,30%.

b. Tanggapan penilaian dari ahli desain memperoleh persentase kevalidan
mencapai 86%.

c. Tanggapan penilaian dari pembelajaran guru kelas IV memperoleh
persentase kevalidan mencapai 84%.

3. Perolehan statistik menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji t (thiung) S€besar
4,241 dan traber Sebesar 1,711. Hal ini berarti H; diterima, karena thiwng > tabel,
sehingga buku ajar tematik berbasis budaya daerah efektif terhadap
peningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV di MI Al-Ma’arif 09

Singosari Malang.

B. Saran

Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan
pemanfaatan produk dan saran pengembangan lanjutan, secara rinci berikut
penjelasan terkait dengan saran-saran:
1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk

Berikut adalah beberapa saran terkait dengan keperluan pemanfaatan produk:
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a. Buku ajar ini disusun sesuai karakteristik peserta didik, sehingga diharapkan
peserta didik dapat menggunakannya secara mandiri.

b. Buku ajar tematik berbasis budaya daerah subtema keberagaman makhluk
hidup di lingkunganku bukanlah satu-satunya sumber belajar peserta didik,
hendaknya guru menyarankan peserta didik untuk membaca sumber lain yang
relevan.

2. Saran untuk Deseminasi Produk

Pengembangan buku ajar berbasis budaya daerah ini tidak
melakukakan tahap deseminasi (penyebaran) produk, Namun, bila dikehendaki
untuk proses desiminasi beberapa yang perlu dipertimbangkan yaitu:

a. Bahan ajar ini disusun berdasarkan karakteristik peserta didik M1 Al-Ma’arif 09
Singosari Malang. Bila hendak diperbanyak, sebaiknya dilakukan revisi sesuai
dengan karakteristik pengguna lain.

b. Buku ajar berbasis budaya daerah pada subtema keberagaman makhluk hidup
di lingkunganku untuk peserta didik kelas IV dapat digunakan dan digandakan
secara luas jika ternyata penggunaannya efektif dan efisien.

3. Saran untuk Pengembangan Lanjutan

Berdasarkan catatan saat uji coba yang telah dilaksanakan, maka
untuk pengembang lanjutan dan untuk mengoptimalkan pemanfaatan buku ajar,
memberikan saran-saran sebagai berikut:

a. Produk pengembangan ini sudah dilakukan revisi-revisi kecil sesuai dengan
saran validator dan peserta didik pengguna. Namun, untuk lebih meningkatkan

kualitas buku ajar hendaknya direvisi lebih lanjut.
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b. Buku ajar ini hanya terbatas pada subtema keberagaman makhluk hidup di
lingkunganku pada semester I, perlu di kembangkan untuk subtema-subtema
lain dalam pembelajaran tematik integratif untuk menambah pengetahuan
peserta didik tentang budaya daerah setempat agar dapat dilestarikan.

c. Untuk memperjelas dan mempermudah pemanfaatan produk pengembangan
buku ajar berbasis budaya daerah pada subtema keberagaman makhluk hidup
di lingkunganku sebaiknya dikembangkan lagi dalam bentuk ajar lain, seperti

e-book, media flash, LKS, dan lain sebagainya.
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Lampiran I1: Hasil Instrumen Validasi Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI ISI
“BUKU AJAR BERBASIS BUDAYA DAERAH PADA SUBTEMA
KEBERAGAMAN MAKHLUK HIDUP DI LINGKUNGANKU UNTUK
KELAS 1V SD/MI”

A. Pengantar

NIP

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Buku Ajar Berbasis
Budaya daerah Pada Subtema Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku
untuk Kelas IV SD/MI, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi buku ajar
yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Oleh sebab itu,
peneliti mohon kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket di bawah ini sebagai
ahli isi. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.
Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu.

Instansi L T o s e e eeleloltin o o n e i elelel T D elelelololelals s gae N e beieee s e e e rreianen
REID MG 8 oo8ta00008 00m0m000000000000000000008000 e a80 Soabantantaacas LB - F U

Alamat R N oo 50 4 B0 § I8 Ty S RSN O U

B.

Petunjuk pengisian angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/lbu membaca
atau mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban

sesuai dengan penilaian yang Bapak anggap paling tepat.



C. Pertanyaan-pertanyaan angket

1. Bagaimana dengan tingkat relevansi buku ajar dengan kurikulum yang
berlaku?
a. Sangat relevan
b. relevan
c. Cukup relevan
d. Kurang relevan
e. Sangat kurang relevan

2. Bagaimana relevansi Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dengan indikator
pada pengembangan buku ajar ini?
a. Sangat relevan
b. Relevan
c. Cukup relevan
d. Kurang relevan
e. Tidak relevan

3. Bagaimanakah kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku
ajar ini?
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
c. Cukup sesuai
d. Kurang sesuai
e. Tidak sesuai

4. Apakah komponen isi buku sudah memadai sebagai buku ajar?
a. Sangat memadai
b. Memadai
c. Cukup memadai
d. Kurang memadai

e. Tidak memadai



Bagaimana sistematik uraian isi pembelajaran dan kegiatan-kegiatan dalam
buku ajar tematik ini?

a. Sangat sistematis

b. Sistematis

c. Cukup sistematis

d. Kurang sistematis

e. Tidak sistematis

Bagaimana ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar tematik ini?
a. Sangat sesuai dengan tema

b. Sesuai dengan tema

c. Cukup sesuai dengan tema

d. Kurang sesuai dengan tema

e. Tidak sesuai dengan tema

Bagaimana penambahan pengetahual lokal Malangl budaya malang dalam
buku ajar tematik ini?

a. Sangat baik

b. Baik

c. Cukup baik

d. Kurang baik

e. Sangat kurang baik

. Apakah materi yang disajikan melalui buku ajar ini dapat memberikan
motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar?

a. Sangat memotivasi

b. Memotivasi

c. Cukup memotivasi

d. Kurang memotivasi

e. Tidak memotivasi

Bagaimana tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, apakah sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa?

a. Sangat sesuai

b. Sesuai



c. Cukup sesuai
d. Kurang sesuai
e. Tidak sesuai
10. Apakah insrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan
siswa?
a. Sangat dapat mengukur kemampuan siswa
b. Dapat mengukur kemampuan siswa
c. Cukup dapat mengukur kemampuan siswa
d. Kurang dapat mengukur kemampuan siswa

e. Tidak dapat mengukur kemampuan siswa

D. Mohon berikan komentar dan saran tentang isi buku ajar ini!

y Komentar
No. | Halaman/bagian O .t Bl Saran

E. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang isi buku
ajar ini!

Malang, Desember 2014

NIP.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran I11: Hasil Instrumen Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI AHLI DESAIN
“BUKU AJAR BERBASIS BUDAYA DAERAH PADA SUBTEMA
KEBERAGAMAN MAKHLUK HIDUP DI LINGKUNGANKU UNTUK
KELAS 1V SD/MI”
D. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Buku Ajar Berbasis
Budaya Daerah pada Subtema Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku
untuk Kelas IV SD/MI, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi buku ajar
yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Oleh sebab itu,
peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini sebagai
ahli desain. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.

Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu.

NIP SR SUNNISRR AU, 5. . . . .U, [T . M ... . . . ....
Instansi T g oo e o fY SR
R Mo G i o e 4N (S
Alamat P2 o B - SRR . " - . ST A SRR

A. Petunjuk Penilaian:
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang (V) pada
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai.
2. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang

telah disediakan.



B. Keterangan:

Skala penilaian/tanggapan

1 2 3 4 5
Sangat
) Kurang Cukup ) Sangat
tidak : : Baik ]
sk baik baik baik
C. Lembar Penilaian:
No. Butir Pertanyaan Nilai
1 415
! Bagaimana kemenarikan pengemasan desain cover
sesuai dengan materi pada buku ajar tematik ini?
. Bagaimana kemenarikan tata letak gambar pada
cover buku ajar tematik ini?
. Bagaimana ketepatan penempatan gambar pada
setiap pembelajaran pada buku ajar tematik ini?
. Bagaimana ketepatan gambar yang digunakan dapat
memotivasi dan menarik minat siswa?
Bagaimana kesesuaian gambar yang digunakan
5 | pada buku dekat dengan kehidupan siswa/ nilai-
nilai dalam masyarakat.
6 Bagaimana dengan kesesuaian pemakaian jenis
huruf yang digunakan pada buku ajar tematik ini?
; Bagaimana dengan Kesesuaian pemakaian ukuran
huruf yang digunakan pada buku ajar tematik ini?
o Bagaimana kesesuaian penggunaan variasi dan
kombinasi warna pada buku ajar tematik ini?
Bagaimana dengan konsistensi penggunaan variasi
9 |jenis, ukuran dan bentuk huruf pada setiap
pembelajaran?
10 | Bagaimana kemenarikan desain layout pada buku




No. Butir Pertanyaan Nilai

ajar tematik ini?

D. Mohon berikan komentar dan saran tentang isi buku ajar ini!
Komentar terhadap isi
buku

No. Halaman/bagian Saran

E. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang isi buku ajar ini!

Malang, November 2014

NIP.

*Indikator angket dibuat berdasarkan sumber buku: “Sukses Menulis Buku
Ajar dan Referensi” oleh Prof. Dr. Tatik Suryani



Lampiran 1V: Hasil Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI BUKU UNTUK AHLI PEMBELAJARAN
DI MADRASAH IBTIDAIYAH

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar berbasis budaya
daerah, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi buku ajar yang telah
diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Untuk maksud di atas,
peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi angket di bawah ini sebagai
ahli materi. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.
Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli
pembelajaran di M.

Nama S Y B RS N . Al S— ..
NIP oA .. N A . TR . SE— . ... ..
Instansi . W N R U T E— ...
Pendidikan T S A, S Y S SRR— .........

Alamat S N R . A AS—— . .........

B. Petunjuk pengisian angket
Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu membaca atau
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban sesuai
dengan penilaian yang Bapak / Ibu anggap paling tepat.

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.



C. Pertanyaan-pertanyaan angket

1. Bagaimana dengan tingkat relevansi buku ajar dengan kurikulum yang
berlaku?

a.
b.
C.
d.

€.

Sangat relevan
relevan

Cukup relevan
Kurang relevan

Sangat kurang relevan

2. Bagaimana relevansi Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dengan indikator

pada pengembangan buku ajar ini?

a.

b.
&r
d.

e

Sangat relevan
Relevan

Cukup relevan
Kurang relevan

Tidak relevan

3. Bagaimanakah kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku

ajar ini?

a.

b.

C.

d.

e.

Sangat sesuai
Sesuai

Cukup sesuai
Kurang sesuai

Tidak sesuai

4. Apakah komponen isi buku sudah memadai sebagai buku ajar?

a.
b.

d.

e.

Sangat memadai
Memadai

Cukup memadai
Kurang memadai

Tidak memadai

5. Bagaimana sistematik uraian isi pembelajaran dan kegiatan-kegiatan dalam

buku ajar tematik ini?

a. Sangat sistematis



b. Sistematis

c. Cukup sistematis

d. Kurang sistematis

e. Tidak sistematis

Bagaimana ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar tematik ini?
a. Sangat sesuai dengan tema

b. Sesuai dengan tema

c. Cukup sesuai dengan tema

d. Kurang sesuai dengan tema

e. Tidak sesuai dengan tema

Bagaimana penambahan pengetahual lokal Malang dalam buku ajar tematik
ini?

a. Sangat baik

b. Baik

c. Cukup baik

d. Kurang baik

e. Sangat kurang baik

. Apakah materi yang disajikan melalui buku ajar ini dapat memberikan
motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar?

a. Sangat memotivasi

b. Memotivasi

c. Cukup memotivasi

d. Kurang memotivasi

e. Tidak memotivasi

Bagaimana tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, apakah sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa?

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Cukup sesuai

d. Kurang sesuai

e. Tidak sesuai



10. Apakah instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan
siswa?
a. Sangat dapat mengukur kemampuan siswa
b. Dapat mengukur kemampuan siswa
c. Cukup dapat mengukur kemampuan siswa
d. Kurang dapat mengukur kemampuan siswa

e. Tidak dapat mengukur kemampuan siswa

D. Mohon berikan komentar dan saran tentang isi buku ajar ini!

No. | Halaman/bagian Komentagl}li;hadap ¥ Saran

E. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang isi buku
ajar ini!

NIP.



Lampiran VI: Soal Pre-Tes

Nama:
Kelas :
MI Al-Ma’arif 09 Randuagung

Berilah tanda silang pada jawaban yang paling benar!

1. Hewan berikut yang dalam daur hidupnya tidak melalui masa kepompong adalah....

a. Kupu-kupu
b. Ulat sutra
c. Nyamuk
d. Belalang

2. Daur hidup tanpa metamofosis dialami oleh...

a. Katak
b. Kecoa
c. Kanguru
d. Belalang

3. Hewan-hewan berikut yang meletakkan telur-telurnya di dalam air adalah....

a. Kupu-kupu
b. Kecoa

c. Nyamuk
d. Jangkrik

4. Kucing menghasilkan anak dengan cara....
a. Beranak
b. Bertelur
c. Beranak dan bertelur
d. Membelah diri

5. Bentuk tubuh peralihan belalang dari telur ke bentuk dewasa disebut...

a. Nimfa
b. Pupa
c. Larva

d. Zigot



10.

Di bawah ini yang merupakan proses daur hidup pada nyamuk...
a. Telur = jentik-jentik > nyamuk

b. Telur > belatung 2 pupa—> nyamuk

c. Telur 2 jentik-jentik 2 pupa—=> nyamuk

Telur = pula =2 jentik-jentik> nyamuk
Budaya kerja sama dalam masyarakat Jawa yang berusaha membantu secara

gotong royong yang bertujuan untuk membantu tetangganya ketika akan
mendirikan rumah merupakan contoh dari...

a. Interaksi soaial

b. Kompromi

c. Tolong menolong

d. Saling memberi

Olahraga lompat katak bermanfaat untuk menguatkan otot....

a. Kakidan tangan

b. Kaki dan perut

c. Tangan dan perut

d. Perutdan leher

Ibu Ratna membeli 8 kue apem. Setelah makan siang, kue apem ibu tersisa 3. Bagia

pisang yang sudah dimakan dari seluruhnya adalah...

3
a. =
8
4
b. W=
8
5
C. W
8
6
d. =
8

. .10 20
Hasil pengurangan dari 20" 1o adalah...

6
a. —
20
6
b. —
10
8
c. —
10
8
d —
20
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Lampiran VII: Soal Post-Tes

Nama
Kelas
MI Al-Ma’arif 09 Randuagung

Berilah tanda silang pada jawaban yang paling benar!

1. Dibawah ini hewan yang mengalami daur hidup dengan metamorfosis adalah...

a. Kambing
b. Ayam

c. Kucing
d. Lalat

2. Contoh hewan yang diambil telur dan dagingnya adalah...
a. Ayam
b. Ulat
c. Kambing

d. Sapi

3. Kebersihan kandang harus dipelihara agar hewan ternak terhindar dari...

a. Minuman
b. Makanan
c. Pemangsa
d. Penyakit
4. Dibawabh ini yang bukan ciri-ciri kandang yang sehat adalah...
a. Cukup mendapat sinar matahari
b. Cukup makanan dan minuman
c. Tidak lembab
d. Kotoran menumpuk

5. Contoh hewan ternak yang diambil susunya adalah...

a. Sapiperah
b. Iltik
c. Angsa

d. Domba



6. Nyamuk bertelur di...
a. Tempat yang bersih
b. Sampah
c. Airyang mebgalir
d. Air yang menggenag
7. Dibawah ini kelompok hewan yang hampir punah vyaitu...
a. Burung cendrawasih, burung anoa, dan merpati putih
b. Komodo, banteng, badak bercula satu
c. Komodo, orang utan dan badak bercula satu
d. Orang utan, kera, biri-biri

8. Nama tumbuhan berikut yang memiliki akar gantung yaitu...

a. Jambu
b. Bakau
c. Baringin
d. Benalu

9. Perubahan bentuk makhluk hidup sejak lahir sampai dewasa disebut...

a. Adaptasi
b. Simbiosis
¢. Daur hidup

d. Metamorfosis

10. Hasil dari g + 1?0 adalah...

) 19
‘5
9
b. =
5
5
c. —
19
19
d —

10
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Lampiran VIII: Identitas Subjek Lapangan

© oo Nk wdDE
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peserta didik kelas IV M1 Al-Ma’arif 09 bernama Akmal Abdul Aziz,
peserta didik kelas IV SDI Al-Ma’arif 09 bernama Aditya Egi Syaputra,
peserta didik kelas IV SDI Al-Ma’arif 09 bernama Andina Wulandari,
peserta didik kelas 1V SDI Al-Ma’arif 09 bernama Atikalutfiyah,
peserta didik kelas IV SDI Al-Ma’arif 09 bernama Aufa Akmalul Haq,
peserta didik kelas IV SDI Al-Ma’arif 09 bernama Ayurahma Sita,

peserta didik kelas IV SDI Al-Ma’arif 09 bernama Endita Putri Nurjannah,

peserta didik kelas IV M1 Al-Ma’arif 09 bernama Frizzy Ardhani,
peserta didik kelas IV M1 Al-Ma’arif 09 bernama Inayatul Dzil Izzati,

. peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV M| Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV Ml Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV Ml Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV Ml Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV Ml Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV Ml Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09
. peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09

bernama Iswa khamalia,
bernama M. Faisal Akbar,
bernama M. Irfan,

bernama M. Yusuf Al-Farizy,
bernama Naila Nusrotil,
bernama Nisa'ul Fitritul Fitri,
bernama Noval,

bernama Rama,

bernama Reni Widiyanti,
bernama Sandy W.P,
bernama Rifki Ahmad.S,
bernama Rio Kurniawan P.,
bernama Rosmala Anisa,
bernama Umi Laili Maftukhah,
bernama Wahyuningsih,
bernama Yoka A.F,
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Lampiran IX: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
/ ‘ R . o

i1 al \ Nama . Evi Elvianti
{\ \' {’/ [BIE : Malang, 20 Oktober 1992
I _ I ' Alamat : JI. Gondang No. 5 Randuagung- Singosari
s N Email/Blog - velvianti@gmail.com/ evielvi.blogspot.com
& o R Telp : 089679229916
Jf of Ll

Jenjang Pendidikan:
a. Pendidikan Formal
1. TK Muslimat 10 Tahun 1996
MI Al-Ma’arif 09 Randuagung 1998 s/d 2004.
SMP Negeri 1 Singosari, Tahun 2004 s/d 2007.
SMK Negeri 5 Malang, Tahun 2007 s/d 2010.
S1 Fakultas Tarbiyah/PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun
2010 s/d sekarang.

gk wn

b. Pendidikan Non Formal
1. TPQ Syu’bul Iman, Kab. Malang
2. Pondok Pesantren Mambaul Qur’an, Kab. Malang
3. Ma’had Sunan Ampel Al-Aly (MSAA) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

c. Karya-karya:

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) “Penerapan Metode Jigsaw Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Laporan  Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia pada Kelas I Nabi Sholih SDIT Insan Permata Malang”

2. Karya limiah (Skripsi, 2015) Pengembangan Buku Ajar Berbasis Budaya
Daerah pad Subtema Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku Kelas
IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari.

“Libatkan Allah dalam segala urusan”
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